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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskrispsikan  bagaimana 

proses tradisi, dan memaparkan tentang nilai-nilai religius Islam yang 

terkandung dalam Tradisi Ratiban di Desa Pandansari, Kecamatan 

Paguyangan, Kabupaten Brebes. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian lapangan, sumber primer berupa observasi dengan mendatangi 

lokasi penelitian, melakukan wawancara secara mendalam tentang prosesi 

pelaksanaan dan nilai-nilai religius yang terkandung, serta dokumentasi 

kegiatan. Nilai-Nilai Religius Dalam Tradisi Ratiban Meliputi Beberapa 

Nilai yang Terkandung diantaranya :Nilai Sedekah Dalam Tradisi Ratiban 

diartikan bersedekah dengan cara membagi-bagikan makanan mereka yang 

diletakan di nampan ada juga yang dibungkus makanannya dikumpulkan 

jadi satu, dibagi-bagikan ke orang-orang yang tidak membawa makanan 

dalam acara tradisi tersebut, dengan bersedekah mereka percaya bahwa 

Allah akan selalu melindungi dari hal-hal yang berbahaya Nilai 

Silaturahmi. Dalam Tradisi Ratiban, sebagai sarana untuk bersedekah , 

juga sebagai sarana untuk bersilaturahmi. Silaturahmi adalah 

berkumpulnya oranorang untuk menjalin tali persaudaraan diantara 

masyarakat lainnya. karena manusia merupakan makhluk sosial yang tidak 

bisa hidup sendiri. Membutuhkan teman untuk berinterkasi guna 

menyambung tali silaturahmi dengan masyarakat sekitar. Nilai Ukhuwah 

Islamiyah Mengandung arti persaudaraan antar sesama muslim satu 

dengan yang lainnya tanpa harus membeda-bedakannya. Baik dari 

hubungan dengan keluarga, masyarakat, bahkan hubungan antar bangsa. 

Dalam hal ini bisa dijelaskan bahwa Tradisi Ratiban dapat menyatukan tali 

persaudaraan antar sesama muslim.Hasil dari penelitian ini berupa proses 

pelaksanaan dalam Tradisi Ratiban, Tradisi Ratiban dilatar belakangi 

karena adanya rasa kekhawatiran masyarakat Pandansari terhadap musibah 

yang melanda. Sehingga muncul rasa kecemasan yang berlebih, dan 

mereka mengadakan sebuah tradisi yang bernama Ratiban. Tujuannya dari 

tradisi tersebut adalah meminta keselamatan dari musibah yang melanda.  
 

Kata Kunci: Nilai-nilai Religius, Tradisi, Ratiban. 
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ABSTRAK 

 

 The purpose of this research is to describe how the traditional process is, 

and to explain the Islamic religious values contained in the Ratiban Tradition in 

Pandansari Village, Paguyangan District, Brebes Regency.This research uses the 

type of field research, the primary source is observation by visiting the research 

location, conducting in-depth interviews about the implementation procession and 

the religious values contained, as well as documentation of activities. Religious 

Values in the Rariban Tradition Include Several Values Contained including:Alms 

Value In the Ratiban Tradition it is interpreted as giving charity by distributing 

their food which is placed on a tray, there is also a wrapped food collected 

together, distributed to people who do not bring food in the traditional event, by 

giving charity they believe that Allah will always protect them. from dangerous 

things.Friendship ValueIn the Ratiban Tradition, as a means to give alms, as well 

as a means to stay in touch. Gathering is the gathering of people to establish 

kinship ties among other people. because humans are social creatures who cannot 

live alone. Need friends to interact in order to connect ties with the surrounding 

community.Islamic Ukhuway values Containing the meaning of brotherhood 

among fellow Muslims with one another without having to discriminate. Both 

from relations with family, society, even relations between nations. In this case it 

can be explained that the Ratiban Tradition can unite the bonds of brotherhood 

among fellow Muslims.The results of this study are the implementation process in 

Readsisi ratitan,The background of the Ratiban tradition is because of the concern 

of the Pandansari community about the disaster that struck. So that there was an 

excessive sense of anxiety, and they held a tradition called Ratiban. The purpose 

of this tradition is to ask for safety from the disaster that struck. Religious values 

in the Ratiban Tradition include several values, including: alms value, friendship 

value, ukhuwah Islamiyah value, which means brotherhood between fellow 

Muslims with one another without having to differentiate between them. Both 

from relationships with family, society, and even relations between nations. In this 

case, it can be explained that the Ratiban Tradition can unite the ties of 

brotherhood among fellow Muslims. 

  
Keywords: Religious Values, Tradition, Ratiban. 
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MOTTO 

“ Tidak ada sesuatu yang mustahil untuk dikerjakan,  

hanya saja tidak ada sesuatu yang mudah.” 

  (Napoleon Bonapate) 

 

“ Tanpa manusia budaya tidak ada, namun lebih penting dari itu, 

 tanpa budaya, manusia tidak akan ada “ 

    ( Clifford Geertz) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Jawa tentunya sangat mengenal dengan istilah tradisi dan 

budaya. Tradisi dan budaya Jawa akhir-akhir ini masih mendominasikan 

tradisi dan budaya nasional di Indonesia. Masyarakat Jawa yang mayoritas 

beragama Islam hingga sekarang ini belum bisa meninggalkan tradisi dan 

budaya Jawanya. Meskipun terkadang tradisi dan budayanya bertentangan 

dengan ajaran Islam. Memang ada beberapa yang tradisi dan budaya Jawa 

yang diadaptasi  dan terus dipegangi tanpa harus adanya perlawanan dengan 

ajaran Islam, tetapi banyak juga tradisi dan budaya yang bertentangan dengan 

Islam. 

Dalam kehidupan suku Jawa, baik yang masih bersifat tradisional maupun 

yang modern, di berbagai upacara tradisional yang masih memegang peranan 

yang penting dalam kondisi untuk mewujudkan penciptaan rasa yang aman 

serta ikut memberi pegangkan dalam menentukan sikap, tingkah laku dan juga 

pola pikir masyarakatnya (Raharjo, 2015: 11).  

Ajaran Islam dan budaya Jawa justru saling terbuka yang bertujuan untuk 

berinteraksi dalam praktik kehidupan bermasyarakat (Khalil, 2008:46). Hal ini 

disebabkan oleh penyebaran Islam yang ada di Jawa bersifat toleran dan 

akomodatif dengan menggunakan pendekatan kultural yang sangat 

menghormati tradisi budaya lokal Jawa. Yang di lakukan Wali Songo adalah 
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sikap toleran dalam menyebarkan ajaran Islam di Jawa cukup berhasil, bahkan 

interaksi yang dilakukan oleh pendakwah dengan masyarakatnya cukup 

berjalan lancar dengan membiarkan budaya lama tetap hidup, namun dengan 

nilai-nilai keislaman. 

Upacara adat yang ada di Jawa berhubungan dengan tiga hal, yaitu 

berhubungan dengan kehidupan manusia, berhubungan dengan alam, dan juga 

berhubungan dengan agama dan kepercayaan, bahwa masyarakat Jawa 

mendambakan hubungan Dinamis antara manusia dengan alam dan Tuhan.  

Di Desa Pandansari Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes para 

warganya menganggap upacara adat sebagai bagian dari kegiatan sakral. Hal 

itu berkaitan dengan Telaga Ranjeng, yang masyarakatnya menganggap 

bahwa telaga tersebut dihuni oleh makhluk-makhluk halus dan roh-roh para 

nenek moyangnya. Paham atau kepercayaannya tentang adanya kekuatan gaib 

tersebut mencerminkan pada kenyataan akan seringnya timbulnya perasaan 

yang tidak nyaman, dan penuh dengan ketakutan, khususnya apabila mereka 

ditimpa musibah atau bencana yang diakibatkan peristiwa-peristiwa besar 

seperti halnya: gunung meletus, banjir, longsor, dan lain sebagainya yang 

mencemaskan mereka. Dengan adanya hal itu masyarakat melakukan Ritual 

Ratiban dengan bertujuan untuk dimudahkan dan meminta keluar dari 

musibah yang dialaminya.   

Ratiban secara etimologi berasal dari bahasa arab yaitu Rataba yang 

mempunyai arti kesukaran atau kesulitan. Seperti halnya di Desa Pandansari, 

masyarakat melakukan Ratiban yang menghubungkan ketika kondisi 
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masyarakatnya sedang mengalami kesulitan atau kesusahan sehingga 

masyarakatnya mengadakan ritual. Ritual Ratiban dilakukan dengan tujuan 

agar mereka dimudahkan dan meminta jalan keluar dari musibah yang 

menimpanya.  

Masyarakat Desa Pandansari melakukan Ritual Ratiban itu ketika bulan 

Syuro yaitu pada malam Selasa Kliwon atau pun malam Jumat Kliwon. Bagi 

masyarakat Jawa khususnya penduduk Desa Pandansari, hitungan pasaran 

Kliwon mengandung mistis, namun di dalam Islam sendiri hal itu tidaklah 

masalah untuk malaksanakan di hari apapun karena semuanya adalah hari 

yang baik. Pelaksanaan Ratiban ini diumumkan kepada seluruh masyarakat 

Pandansari satu minggu sebelum acara inti. Dalam acara tersebut, banyak 

persiapan yang harus disiapkan seperti jajan-jajanan pasar, bunga-bunga, 

sesajen dan juga tumpeng. Semua peserta akan berkumpul di Telaga Ranjeng 

untuk melakukan ritual.  

Salah satu dari keunikan Tradisi Ratiban adalah diadakannya ketika 

masyarakatnya sedang mengalami kesulitan. Seperti kemarau panjang, gagal 

panen, longsor  dan lain sebagainya. Di dalam masyarakat Jawa berdoa sering 

dilakukan  dalam rangkaian upacara slametan, atau pada setiap kesempatan 

disaat krisis kehidupan. Dalam Tradisi Ratiban Pandansari selalu 

menggunakan doa-doa yang bertujuan sebagai sarana untuk berdoa kepada 

sang pencipta dan juga leluhurnya seperti halnya ada tahlil, dan doa-doa 

keselamatan. Doa-doa di bacakan Setelah semua warga berkumpul di titik 

perkumpulkan, ketua adat langsung memberikan intruksi kepada semua 
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masyarakat yang hadir untuk membaca doa bersama, diantara bacaan doanya 

adalah meminta pertolongan kepada Allah, doa syukur, Doa selamat, dan tahlil 

dan juga ada beberapa doa khusus yang dibacakan, adapun doa sebagaimana 

berikut : 

“Ya Allah gusti kang maha welas lan asih, paringana keberkahan 

dhumateng masyarakat pandansari lan lintu-lintu nipun, paringana 

keselamatan saking dunia dunya dumugi akhirat”.  

 

Setelah pembacaan doa selesai ketua adat maupun sesepuh desa membakar 

kemenyan dan berkeliling disekitaran telaga ranjeng lalu mereka makan 

bersama dalam acara akhir dari prosesi adat ratiban tersebut.  

Dalam  Tradisi Ratiban ini ada pembagian makanan dengan masyarakat 

yang kurang mampu karena dalam pelaksanaannya setiap rumah masing-

masing wajib membawa makanan dan kemudian mereka akan makan bersama 

dengan warga lainnya setelah doa-doa selesai dibacakan. Adanya 

kebersamaan, mereka ini kemudian dapat memunculkan tali silaturahmi agar 

tetap terjaga persaudaraannya dalam bermasyarakat. Kegiatan ini sekaligus 

sebagai wadah atau sarana untuk menjalin persatuan umat Islam dalam 

bermasyarakat. Tidak hanya itu saja Tradisi Ratiban juga mengandung nilai-

nilai Islam diantaranya ada Nilai ibadah yang di tunjukan kepada Allah SWT, 

Nilai Syukur bersyukur atas nikmat yang sudah diberikan kepada masyarakat 

Pandansari, ada Juga nilai silaturahmi, nilai ukhuwah Islamiyah, dan ada Nilai 

Sedekahnya, karena setelah acara selesai semua orang membagi bagikan 

makanan kepada orang yang tidak mampu.memberikan sebagain apa yang dia 

punya untuk orang yang lebih membutuhkan. 
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Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Nilai-Nilai Religius Islam dalam Tradisi Ratiban di Desa 

Pandansari Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian diatas, maka peneliti 

tertarik memfokuskan tentang “Nilai-Nilai Religius Islam dalam Tradisi 

Ratiban Di Desa Pnadansari, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes”, 

dengan rumusan masalahnya sebagai berikut :  

1. Bagaimana Pelaksanaan Tradisi Ratiban di Desa Pandansari, Kecamatan 

Paguyangan, Kabupaten Brebes? 

2. Apa saja nilai-nilai religius yang terkandung dalam Tradisi Ratiban di 

Desa Pandansari, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun dari tujuan ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan Tardisi Ratiban di Desa 

Pandansari, Kecamatan Paguyangan. Kab. Brebes. 

2. Untuk mengetahui apa sajakah nillai-nilai religius dari Tradisi Ratiban di 

Desa Pandansari Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik bagi untuk penulis, pembaca, 

serta pihak lain. adapaun kegunaan penelitain ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini sebagai wawasan baru ilmu pengetahuan terutama 

diri sendiri dalam kehidupan sosial. 

b. Hasil penelitian ini sebagai referensi, dokumentasi di Perupustakaan 

UIN Prof K.H Saifuddin Zuhri mengenai Tradisi Ratiban. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini sebagai pembelajaran mengenai cara melestarikan 

budaya lokal masyarakat di Desa Pandansari Kecamatan Paguyangan, 

Kabupaten Brebes. 

b. Hasil penelitian ini sebagai masukan atau nasehat untuk memberikan 

pemahaman tentang Tradisi Ratiban di Desa Pandansari Kecamatan 

Paguyangan, Kabupaten Brebes bagi masyarakat dan para pihak yang 

berkecimpung di dalamnya. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian kali ini peneliti membahas mengenai nilai-nilai religius 

Islam dalam Tradisi Ratiban yang ada di Desa Pandansari, Kecamatan 

paguyangan, Kabupaten Brebes. Berdasarkan hasil bacaan peneliti, topik 

penelitian ini belum pernah ada yang menelitinya. Oleh karena itu, dalam 

tujuan pustaka ini, peneliti hanya dapat membandingkan nilai-nilai religius 

Islam dalam Tradisi Ratiban yang ada di Pandansari dengan nilai-nilai tradisi 

yang serupa. Beberapa judul penelitian yang memiliki keterkaitan dengan 

judul yang peneliti angkat dalam penelitian ini. Literatur yang di maksud 

adalah sebagai berikut:  
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Pertama, skripsi yang berjudul “Tradisi Ratiban di Desa Pandansari, 

Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah” yang 

ditulis oleh Muhammad Fatah Yasin, mahasiswa Program Studi Sejarah 

Kebudayaan Islam, Fakultas Adab, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

tahun 2009 membahas tentang Tradisi Ratiban secara umum dan fungsi dari 

diadakannya tradisi tersebut. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang Tradisi Ratiban yang ada di Desa Pandansari, 

Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes. Perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya adalah di dalam skripsi tersebut tidak menjelaskan apa nilai-nilai 

religius dari Tradisi Ratiban yang ada di Desa Paguyangan, Kabupaten 

Brebes. Sedangkan dalam penelitian kali ini hanya memfokuskan kepada 

nilai-nilai yang terkandung dalam Tradisi Ratibannya saja.  

Kedua, skripsi yang di tulis oleh Futukhatul Maftukhah dengan judul 

“Nilai-Nilai Keagamaan dalam Tradisi Sedekah Bumi di Desa Rowosari 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang” mahasiswa Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Pekalongan Tahun 2005 . Dalam skripsi tersebut memaparkan 

latar belakang dari Tradisi Sedekah Bumi, dari mulai prosesi Tradisi Sedekah 

Bumi, rangkain upacara dan nlilai-nilai keagamaan yang terkandung dalam 

Tradisi Sedekah Bumi tersebut. Persaman dengan penelitian ini adalah sama-

sama membahasa tentang nilai-nilai keagamaan yang ada di suatu Tradisi 

Jawa. Sedangkan perbedaannya terletak pada tempat penelitian dan juga 

Tradisi yang untuk di telitinya.  
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Ketiga, skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Religius dalam Tradisi Upacara 

Adat Tetaken Gunung Lima (Studi Kasus di Desa Mantren, Kecamatan 

Kebonagung, Kabupaten Pacitan)” yang ditulis oleh Devi Yantika Eka 

Saputri, mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Ponorogo Tahun 2008, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. Dalam skripsinya menjelaskan nilai-nilai dari tradisi upacara adat 

Tetaken Gunung Lima dan juga menjelaskan latar belakang dari tradisi adat 

tersebut. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas  

tentang nilai kereligiusan di sebuah tradisi dan sama-sama membahas latar 

belakangnya. Perbedaannya yaitu terletak pada penelitian tradisinya. Dalam 

skripsi tersebut peneliti menjelaskan tentang Tradisi Upacara Adat Tetaken 

Gunung Lima yang ada di Desa Mantren, sedangkan dalam penelitian ini 

membahas tentang nilai-nilai religius Tradisi Ratiban yang ada di Desa 

Pandansari. 

Keempat, Skripsi dari Mohammad Nur, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan tahun 2008, Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukaharjo 

skripsi yang berjudul tentang “ Persepsi Masyarakat Terhadap Pantangan di 

Lokasi Telaga Ranjeng Desa Pandansari, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten 

Brebes. Dalam skripnya membahas tentang persepsian masyarakat Pandansari 

terhadap tempat yang dikeramatkan yaitu di Telaga Ranjeng. Perbedaanya 

dengan penulis ini adalah penulis menjelaskan nilai-nilai Religius Islam yang 

ada di Tradisi Ratiban dimana tradisi tersebut dilaksanakan di Telaga Ranjeng. 
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Tetapi dalam skripsinya Mohammad Nur tidak menjelaskan bagaimana 

perspektif nilai Islam yang ada di Telaga Ranjeng tersebut.   

Kelima, Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Religius yang terkandung 

dalam Tradisi Perkawinan Adat Jawa Tengah (Studi Kasus Desa Cerme 

Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk) yang ditulis oleh Rina Yesika Kusuma 

Wardani, mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri tahun 2017.  Dalam 

skripsi tersebut menjelaskan pelaksanaan Tradisi Perkawinan yang diawali 

dengan lamaran, keluarga pria membawa seserahan untuk keluarga perempuan 

dan melanjutkan proses selanjutnya dengan Akad Nikah yang dilaksanakan 

pada hari dan waktu yang ditentukan. Persamaan terletak pada sama-sama 

memaparkan sebuah Tradisi Jawa berkaitan dengan nilai-nilai 

kereligiusannya. Perbedaannya yaitu dalam jurnal tidak di jelaskan bagaimana 

proses demi proses pelaksanaannya Tradisi Perkawinan yang ada di Desa 

Ciserme Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk. sedangkan dalam penelitian 

ini menejalskan proses demi proses pelaksanaan Tradisi Ratiban yang ada di 

Desa Pandansari, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes.  

 

F. Landasan Teori 

1. Teori Nilai 

Dalam penelitian kali ini peneliti menganalisis nilai-nilai  

menggunakan teori nilai yang dikemukakan oleh Clydy Kluckhohn. 

Menurut Clydy Kluckhohn sebuah nilai adalah sebuah konsepsi, eksplisit, 

atau implisit yang khas yang dimiliki oleh seseorang individu ataupun 
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kelompok, tentang yang harusnya yang diinginkan yang mempengaruhi 

pilihan yang sudah tersedia dari bentuk-bentuk, cara-cara, dan tujuan-

tujuan tindakan. Dapat disimpulkan dari definisi di atas, nilai adalah 

abstrak, sesutau yang dibangun dan berada di dalam pikiran atau budi, 

tidak dapat diraba dan dilihat secara langsung dengan pancaindera. Nilai 

hanya dapat di simbulkan dan dapat ditafsirkan dari ucapam, perbuatan, 

dan materi yang dibuat oleh manusi, ucapak, dan materi termasuk 

manifestasi dari nilai (Marzali, 2006: 238).  

Menurut Merdiatmadja (1986: 105). Menjelaskan bahwa nilai merujuk 

pada sikap orang terhadap sesuatu yang baik, nilai-nilai dapat saling 

berkaitan dalam membentuk suatu sistem antara yang satu dengan yang 

lainnya, koheren dan mempengaruhi dari segi kehidupan manusianya. 

Dengan begitu, nilai-nilai mempunyai arti sesuatu yang metafisis, 

meskipum berkaitan dengan kenyataan yang kongret. Dalam benttuk 

fisiknya nilai tidak dapat kita lihat. Sebab nilai adalah harga sesuatu hal 

yang harus dicari dalam proses manusia menanggapi sikap manusia yang 

lainnya.  

Seperti halnya pada masyarakat Jawa sendiri kebanyakan 

masyaraktanya masih menjujung tinggi nilai-nilai kehidupan untuk 

mencari keseimbangan dalam tatana kehidupannya. Yang kemudian 

berubah menjadi sebuah tradisi atau adat istiadat yang diwujudkan dalam 

bentuk sebuah upacara yang diharapkan untuk menaatinya. Karena 

menurut sebagain orang Jawa, upacaraa adat adalah cerminan bahwa 
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semua tindaan dan perbuatan yang di lakukannya di atur oleh tat nilai-nilai 

luhur dan budaya. Hubungan antara nilai dengan kebaikan menurut 

Merdiatmadja adalah suatu nilai yang berkaitan yang ada dalam inti suatu 

hal. Jadi, nilai merupakan kadar relasi yang postif antar sesuatu hal dengan 

orang tertentu, antara lain : nilai praktis, nilai sosial, nilai estestis, nilai 

budaya, nilai religius dan nilai moral. 

Menurut Chabib Thoha Nilai merupakan sifat yang sudah melekat 

pada sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubung dengan subjek 

yang memberi arti (manusia yang meyakini). Jadi nilai adalah sesuatu 

yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku 

(Thoha, 1996: 61). 

2. Teori Religius 

Selain menggunakan teori nilai dalam penelitian ini, peneliti juga 

menggunakan teori religius untuk menganalisis nilai-nilai religius yang 

terkandung dalam Tradisi Ratiban Pandansari. Nilai religius memfokuskan 

relasi manusia yang berkomunikasi dengan Tuhan. Max Sceler (Wahana, 

2004: 29). Mengungkapkan bahwa dalam hubungan dengan Tuhan, 

manusia mendapatkan pengalaman mengangumkan atau menakjubkan 

yang tak terhapuskan mengenai personalitas luhur yang di gambarkan 

secara metamorphosis dalam dogma-dogma agam, ritus-ritus ataupun 

mitos. Untuk memahami nilai religius ini, hanya dengan iman dan cinta 

terhadap manusia dan dunialah manusia menyadari bahwa tuhan itu 

merupakan pencipta, yang maha tahu, dan hakim bagi dunia ini. Melalui 
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nilai religius inilah manusia berhubungan dengan Tuhan-Nya melalui 

kebangkitan, pujian dan doa, kesetiaan dan kerelaan berkurban bagi 

Tuhannya.  

Agama merupakan sebuah fondasi yang kokoh, kemartaban yang 

paling luhur, kekayaan yang paling tinggi, dan sebagai sumber kedamaian 

manusia yang paling dalam. Manusia yang mempersatukan dirinya dengan 

realitas terakhirnya yang lebih tinggi yaitu Allah sang maha pencipta yang 

menajdi fondasi kehidupan mereka (Koesoema, 2007: 201).  

Keyakinan agama seseorang sangat membantu dalam menghayati dari 

nilai-nilai moral yanga ada. Nilai-nilai agama mempertegas dan 

memperkuat bahwa keyakinan moral seseorang dengan memberikannya 

dasar yang lebih kuat. Menurut Glock dan Start, konsep dari religius 

adalah suatu rumusan brilian. Konsep ini mencoba melihat keberagaman 

seseorang bukan hanya dari satu atau dua dimensi, tetapi mencoba 

memperhatikan segala dimensi. Aktiftas beragama yang berkaitan dengan 

dengan kereligiusan, bukan hanya terjadi ketika melakukan ritual (ibadah) 

tetapi juga dengan aktivitas lainnya yang di dorong kekuatan supranatural. 

Religius dapat dilihatdari aktivitas yang beragam di kehidupan sehari-

harinya yang dilaksanakan secara rutin dan tentunya dengan konstinten 

(Wahyu dkk, 2008:6). 

 

G. Metode Penelitian 

Dalam penelitian “Nilai-Nilai Religius Islam Dalam Tradisi Ratiban di 

Desa Pandansari, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes” adalah 



13  

  

penelitian kualitatif. Dimana penelitian kualitatif ini adalah penelitian yang 

digunakan untuk menganalisis suatu peristiwa yang terjadi dalam suatu 

masyarakat seperti halnya kebudayaan, sosial, agama, dan lain sebagainya. 

 Adanya penelitian ini beretujuan untuk mendapatkan informasi atau 

sumber data pada peristiwa yang terjadi pada masyarakat tersebut secara 

langsung. Metode kualitatif ini juga disebut naturalistic, alamiah dengan 

pertimbangan melakukan penelitian dalam latar yang sesungguhnya sehingga 

objek tidak menjadi berubah, baik sebelum maupun sesudah diadakannya 

suatu penelitian (Ratna, 2010: 95). 

Dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis dari nilai-nilai 

keagamaan yang terdapat pada Tradisi Ratiban yang ada di Pandansari, 

Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes. Dengan metode kualitatif ini 

peneliti anggap sebagai metode yang tepat untuk penelitian ini.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Antropologi. 

Antropologi merupakan salah salah satu cabang ilmu sosial yang berujuan 

memahami kenyataan yang terjadi di masyarakat (Leni, 2018: 1).  

Dalam konteks agama sendiri Antropologi mengamati keyakinan akan 

adanya suatu kekuatan yang mempengaruhi kehidupan manusia yang berasal 

dari luar diri dan juga alam semesta yang tak Nampak oleh panca indera. 

Meskipun begitu antropologi dalama kajian agama didasari dengan 

pemahaman akan adanya pertautan yang sangat kuat antara agama dan 

budaya. Sebab bagaimanapun itu agama tidak akan selalu berada dalam 

realitas yang vakum dan tentunya selalu original. Menegaskan keterkaitan 
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agama dengan realitas sosial budaya yang ada sama halnya dengan 

mengingkari keberadaan agama itu sendiri yang senantiasa berkaitan dengan 

yang lingkupi dengan budayanya ( Nurhasanah, 2018: 238- 240). 

Dengan menggunakan pendekatan Antropologi ini peneliti dapat 

menguraikan unsur-unsur yang terdapat pada Tradisi Ratiban di Desa 

Pandansari, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes. Peneliti mengamati 

kejadian atau peristiwa yang terjadi pada masyarakat dan proses bagaimana 

proses Tradisi Ratiban yang dilakukannya oleh masyarakat Desa Pndansari 

serta mengamati bagaimana sikap dan perilaku masyarakat Desa Pndansari 

yang melakukan Tradisi Ratiban tersebut untuk mendapatkan gambarannta 

tentang Tradisi Ratiban.  

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :  

1. Perencanaan Penelitian 

a. Subjek dan Objek Penelitain 

Subjek dari penelitian ini adalah narasumber yang berkaitan 

dengan Tradisi Ratiban sebagai masalah yang diteliti yaiu pemimpin 

atau ketua dari acara Tradisi Ratiban di Desa Pandansari, perangkat 

Desa Pandansari, tokoh agama, pemuda-pemudi dan warga dari Desa 

Pandansari. Pemilihan dari subjek ini berdasarkan pengetahuan mereka 

tentang Tradisi Ratiban dan yang pernah ikut serta dalam Tradisi 

Ratiban ini. Adapun objek dari penelitian ini adalah nilai-nilai religius 

yang terkandung dalam Tradisi Ratiban yang ada di Desa Ratiban 

Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan 

data sekunder. Dengan penjelasannya sebagai berikut : 

1) Sumber data primer adalah  sumber data yang diperoleh dari 

wawancara narasumber yang berkaiatan dengan rangkaian acara 

dalam Tradisi Ratiban di Desa Pandansari, Kecamatan 

Paguyangan, Kabupaten Brebes. Sumber data primer dalam 

penelitian ini di peroleh dari pimpinan atau ketua acara Tradisi 

Ratiban, perangkat Desa, Tokoh Agama, pemuda-pemudi dan 

warga Desa Pandansari lainnya. 

2) Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari 

buku-buku, jurnal, skripsi dan laporan-laporan atau data-data yang 

tidak dipaparkan oleh narasumber yang berkaiatan dengan Tradisi 

Ratiban. Sumber sekunder adalah sumber yang berasal dari 

sumber-sumber primer, dalam penelitian ini sumber sekunder 

diperoleh dari buku, skripsi, jurnal penelitian, laporan- laporan dan 

data lain yang tidak bisa didapatkan ketika melakukan wawancara. 

data tersebut bisa diperoleh dengan cara yang sudah  dipilah-pilah 

sebelumnya, sehingga data yang didapatkan hanya berupa hasil 

penelitian dan dokumen yang sekiranya memiliki hubungan dengan 

masalah penelitian yang sedang dikaji guna melengkapi informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian. 
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2. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian Nilai-nilai Religius dalam Tradisi Ratiban di Desa 

Pandansari, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes. Peneliti 

menggunakan beberapa teknik untuk mencari data dan mengumpulkan 

sumber-sumber data diantaranya sebagai berikut :  

a. Observasi 

Metode Observasi adalah pengamatan yang disengaja dan 

dilakukan secara sistematis, didukung dengan pencatatan terhadap 

gejala-gejala yang diamati (Dudung, 2003: 11). Observasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatoris, dimana 

mengharuskan penulis untuk membaur dengan para msyarakat dalam 

kegiatan yang berkaitan dengan kepercayaan setempat. Dalam metode 

ini peneliti turun langsung kelapangan untuk meneliti dan mencatat 

dengan sistematik fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan. Dalam 

hal ini mnegmabil jarak sebagai pengamatan semata-mata, atau dapat 

pula melibatkan dalam situasi yang sedang diselidikinya (Surahman. 

1994: 165).  

Observasi yang terkait dengan ini penelitian ini adalah peneliti 

melakukan pengamatan langsung di Desa Pandansari, Kecamatan 

Paguyangan, Kabupaten Brebes. Terkait proses pelaksanaan Tradisi 

Ratiban yang dijadikan sebagai obejek penelitian. Dalam tradisi ratiban 

yang perlu diperhatikan dan diamati yaitu tentang bagaimana 

pelaksanaan tradisi ratiban dan nilai-nilai keagamaan yang terkandung 
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dalam Tradisi Ratiban. Dalam kegiatan observasi lapangan ini juga 

peneliti memperoleh catatan-catatan dan dokumentasi kejadian-

kejadian yang berkaiatan dengan tradisi ratiban untuk bahan 

pendukung penelitian ini. 

Berikut adalah waktu pelaksanaan observasi di Desa Pandansari 

Kecamatan Paguyangan :  

NO Waktu Pelaksanaan Informasi yang di dapat 

1. kamis, 20 Agustus 

2020 

Arti dari Tradisi Ratiban dan 

tujuannya 

2. Sabtu, 22 Agustus 

2020 

Awal mula diadakannya tradisi, siapa 

saja yang terlibat, dan dimana 

pelaksanaannya 

3. Sabtu, 22 Agustus 

2020 

Syarat dan kapan yang harus ada 

dalam pelaksanaan Tradisi Ratiban 

Pandansari 

4. Selasa, 25  Aguatuas 

2020 

Tata cara pelaksanaan dalam Tradisi 

Ratiban 

Makna terselenggaranya Tradisi 

Ratiban bagi masyarkat pandansari 

5. Selasa, 25  Aguatuas 

2020 

Nilai islam yang ada di Tradisi 

Ratiban 

Persiapan para warga yang dilakukan 

sebelum pelaksanaan tradisi 
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b. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai pengumpulan data secara tatap 

muka atau langsung melalui sebuah pertanyaan untuk mendapatkan 

dan mengumpulkan informasi lebih dalam. Menurut Hamid Patilima 

mengatakan bahwa wawancara kualitatif mempunyai arti penelitian 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara mendetail dan lebih luas, 

tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya (patilima, 2012 :68). 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan Kepala 

Desa Pandansari dan Tokoh Agama Desa Pandansari pada hari Minggu 

tanggal 14 Februari 2021. Yaitu dengan cara mendatangi kekediaman 

rumah narasumber dan berbincang-bincang mengenai Nilai-Nilai 

Religius Islam dalam Tradisi Ratiban yang ada di Desa Pandansari. 

Tipe wawancara yang digunakan yakni dalam bentuk wawancara semi 

struktural. Dengan teknik ini diharapkan peneliti dapat mendapatkan 

informasi yang kompleks dengan menggambarkan dan meluaskaan 

pertanyaan-pertanyaan yang akan disampaikan.  

Berikut daftar narasumber dalam penelitian ini: 

NO Narasumber Waktu 

Pelaksanaan 

Informasi yang 

didapat 

1 Ki Dalang Rakim  Kamis, 20 

Agustus 2020 

Sejarah Tradisi 

Ratiban, baagaimana 

prosesnya da tujuan 

diadakannya Tradisi 

Ratiban. 
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2 Irwan Susanto 

(kepala Desa 

pandansari) 

Sabtu, 22 

Agustus 2020 

Bagaimana jika tidak 

diadakan Ratiban, 

macam tradisi yang 

berkembang di desa 

Pandansari 

3 Mbah Mudirman 

 

Sabtu, 22 

Agustus 2020 

Syarat yag diperlukan 

untuk melakukan 

Ratiban dan nilai-

nilai islam yang 

terkandung dalam 

ratiban tersebut 

4 Ami Sutiawatai  Selasa, 27 

Februari 2020 

Bagaimana 

pandangan warga 

pandasari yang tidak 

mengikuti acara 

Tradisi Ratiba  

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu dengan cara mecari sumber-sumber dari 

dokumen, buku-buku, jurnal, foto, yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian ini. teknik dokumen tersebut yang berkaiatan dengan sumber 

akhir, interaksi bermakna angtar individu dengan individu, individu 

dengan kelompok, interaksi internal dalam diri sendiri, seperti halnya 

pada hasil-hasil karya tulis yang baik dari ilmiah maupun nonilmiah, 

Karya seni dan berbagai bentuk catatan harian lainnya. sebagai bahan 

pelengkap dari data observasi dan wawancara, dokumrn mempunyai 

fungsi unutk mempertimbangkan berbagai keraguan dalam proses 

penelitian selanjutnya, sebagai pengecekan saling atau (cross check) 
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(Ratna, 2010:234-236). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

dokumentasi yang berupa jurnal, buku-buku yang bersangkutan, serta 

foto-foto Tradisi Ratiban yang dilakukan di Desa Pandansari, 

Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes.  

d. Tringulasi Data 

Dalam teknik ini dapat di artikan sebafai teknik untuk 

mengumpulkan data-data yang berupa penggabungan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang nantinya akan menjadi 

pembanding terhadap data-data tersebut. 

Dasar pertimbangan data ini tidak bisa dipahami hanya melalui 

satu teori, metode maupun teknik.  Tringulasi waktu sangatlah 

berperan dalam kaitannya dengan kesempatan yang baik untuk 

mengumpulkan data (Ratna, 2010:242-243). 

e. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses yang mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data 

dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sistematis menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting untuk dipelajari dan untuk membuat kesimpulan yang mudah 

dipahami. 

 Pada penelitian kualitatif, terutama dalam strategi verifikasi 

kualitatif, teknik analisis data ini dianggap sebagai teknik analisis data 

yang sering digunakan. Namun selain itu, teknik analisis ini dipandang 
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sebagai teknik analisis data yang masih umum (Burhan,2010:84). 

Maka dari pada itu dalam teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini melalui tiga tahap, diantaranya : dengan cara reduksi data 

(data reduction), pengorganisasian (organization), dan interpretasi data 

(interpretation) (Junaid, 2016:65).  

Dalam hal ini, setelah mengumpulkan data yang terkait nilai-nilai 

Religius Islam dalam Tradisi Ratiban, peneliti memilah-milih mana 

data yang dibutuhkan yang sesuai dengan pembahasan yang akan 

dibahas oleh peneliti yaitu memfokuskan kepada nilai-nilai 

kereligiusan yang ada pada Tradisi Ratiban di Desa Pandansari, 

Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes.  

f. Penulisan Laporan Penelitian 

Laporan dalam penulisan merupakan suatu penggambaran dari 

penelitian suatu tradisi yang dilakukan secara keseluruhan yaitu 

tentang Nilai-Nilai Religius Islam dalam Tradisi Ratiban di Desa 

Pandansari, Kecamatan Pagauyangan, Kabupaten Brebes. Tahapan 

terakhir dalam proses penelitian ini adalah berupa laporan. Dan dalam 

laporan ini terdapat langkah-langkah yang sangat penting, karena 

dengan laporan ini menghasilkan suatu syarat keterbukaan ilmu 

pengetahuan dan penelitian dapat terpenuhi. Dengan adanya hal itu, 

penulis menyajikan sistemastisnya agar mudah dipahami dan di 

mengerti. 
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H. Sistemastika Pembahasan 

Untuk memperjelas pembahasan dan isi dari penelitian ini, maka peneliti 

memaparkan sistematika pembahasannya sebagai berikut :  

BAB I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan  dan manfaat  

penelitian, tinjauan pustaka, Landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II menjelaskan tentang Tradisi Ratiban di Pandansari, yang 

meliputi dari sejarah asal usul Ratiban dan yang berperan dalam ratiban 

tersebut. . 

BAB III memaparkan hasil penelitian yang berisi tentang prosesi 

pelaksanaan Tradisi Ratiban yang ada di Desa Pandansari, Kecamatan 

Paguyangan, Kabupaten Brebes. Yang meliputi dari tempat dan waktu 

pelaksanaan Tradisi Ratiban. Pembacaan doa-doa dalam Tradisi Ratiban, 

pemimpin dan pihak-pihak yang ikut serta dalam Tradisi Ratiban.  

BAB IV memaparkan tentang analisis dari nilai-nilai religius Islam pada 

Tradisi Ratiban yang ada di Desa Pandansari, Kecamatan Paguyangan, 

Kabupaten Brebes. Di dalam bab ini berisi tentang analisis data hasil dari 

penelitian yang memaparkan tentang nilai-nilai religius Islam yang terkandung 

dalam Tradisi Ratiban di Desa Pandansari. Bab ini dimasudkan untuk 

menjawab permasalahan-permasalahan yang menjadi persoalan mengambil 

Tradisi Ratiban. 
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BAB V merupakan bagian penutup. Dalam bab ini memaparkan tentang 

kesimpulan hasil dari penelitian dari awal hingga akhir yang meliputi 

kesimpulan penelitian dan saran dari penelitian penulis.  
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BAB II 

TRADISI RATIBAN DI PADANSARI, PAGUYANGAN BREBES 

 

A. Tradisi di Pandansari, Paguyangan Brebes 

Pandansari adalah desa yang terletak di Kecamatan Paguyangan 

Kabupaten Brebes. Seperti halnya di daerah-daerah lain yang ada di Indonesia, 

khususnya Desa Pandansari mempunyai banyak tradisi-tradisi Jawa yang 

dilakukan oleh masyarakat setempat. Mereka mengadakan tradisi ketika 

warganya sedang diberi kenikmatan ataupun musibah. Mereka mengadakan 

tradisi-tradisi sebagai upaya untuk berdoa memohon keselamatan. Orang Jawa 

mengatakan bahwa antara manusia dan alam merupakan lingkup kehidupan 

yang saling berhubungan sejak lahir (Amin, 2002: 69-70). Masyarakat Jawa 

menjadi sumber rasa aman. Begitu pun sebaliknya dengan alam, yang dihayati 

sebagai kekuasaan yang menentukan keselamatan dan kehancuran bagi 

masyarakat Jawa. Oleh karena itulah, alam inderawi bagi orang-orang Jawa 

merupakan dinamika yang saling terbuhung. 

Tradisi dari segi bahasa berasal dari bahasa latin tradition, yang 

mempunyai diteruskan. Sedangkan secara terminologis tradisi dimaknai 

sebagai adat kebiasaan turun-temurun yang dijalankan masyarakat sampai 

sekarang. Seperti pada penuturan bapak Kades Pandansari pada 

wawancaranya yang dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2020, yang 

menjelaskan tentang makna sebuah tradisi yang ada di Pandansari, dirinya 

mengatakan:  
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“Tradisi yang ada dipandansari itu termasuknya sudah umum, karena 

hampir seluruh warga pandansari paham tentang sebuah tradisi, banyak yang 

menganggap bahwa tradisi jika tidak dijalankan dengan baik menimbulkan 

malapetaka di desanya, sebagiannya lagi menganggap bahwa tradisi di 

jalankan dengan sunah-sunah saja, tidak begitu wajib di laksanakan.para 

pemuda pun juga demikian, tegolong pasif dalam perencaan tradisi. 

Masyarakat yang memiliki kesamaan dalam hal budaya, wilayah ataupun 

interaksi dalam suatu hubungan sosial yang struktur pada natinya akan 

mewariskan melalui tradisi dan adat istiadat yang ada. Warisan adat dan 

budaya inilah yang berupa nilai, norma sosial atau pun adat istiadat sebagai 

wujud dari berbagai aspek kehidupan. Dari aspek kehidupan inilah yang  

nantinya kan tergambar ciri khas suatu komunitas/daerah. Selain itu juga 

tradisi adalah sebagai penguat garis keturunan atau kekeluargaan” 

(Irwan,2021). 

 

Dari hasil wawancara dengan bapak kepala Desa Pandansari dapat 

simpulkan bahwa tradisi sudah bukan hal yang asing lagi bagi masyarakat 

Pandansari, karena sudah sejak dahulu berbagai macam tradisi sudah ada. 

Sampai sekarang pun masih ada tapi hanya beberapa saja yang masih rutin 

dilakukan tradisi di Desa Pandansari. Sudah menjadi ciri khas tersendiri 

khususnya bagi Desa Pandansari bahwa jika tidak ada perayaan suatu tradisi 

Desa tersebut akan mendapatkan malapetaka, selain itu juga tradisi sudah 

menjadi bagian dari hidup mereka. 

Sebagian masyarakat Jawa di Pandansari beragama Islam dalam 

melakukan aktivitasnya yang berkaitan dengan keagamaan rata-rata dari 

mereka masih dipengaruhi oleh keyakinan, ataupun pandangan dari nilai 

budaya serta norma-norma yang mempengaruhi pikirannya. Mereka meyakini 

adanya Allah, meyakini adanya Rosul dan Nabi utusan Allah SWT. Selain itu 

juga mereka meyakini adanya roh makhlus halus dari nenek moyang dan 

leluhurnya yang menempati di suatu tempat-tempat tertentu. 
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Selain pandangan tradisi menurut Kades Pandansari, dari warga sekitar 

juga mempunyai pandangan tersediri khususnya bagi warga yang tidak aktif 

atau tidak ikut serta dalam tradisi apapun. 

Melakukan wawancara dengan Bapak Supardi Warga Pandansari yang di 

lakukan pada Hari Jumat, 13 Agustus 2021, Pukul 14.12 WIB, dia 

memberikan sedikit pandangan tentang makna sebuah tradisi, bapak supardi 

menjelaskannya sebagai berikut : 

“Menurut saya pribadi sebagai warga Pandansari tidak begitu percaya 

tentang suatu hal yang mistis yang bisa membawa keberkahan terhadap 

desanya, menurut saya itu hanyalah fiksi belaka, sugesti. Itu hanya sebagai 

tipu muslihat dari roh-roh halus, supaya mereka bisa membodohi para 

manusia. Tidak ada yang lebih baik selain campur tangan Allah SWT. Karena 

hanya kepada gustilah kita berdoa meminta petunjuk, bantuan dan lain 

sebagainya. Saya kurang percaya dengan hal-hal seperti itu, tapi saya sebagai 

warga yang bertoleransi terhadap warga-warga yang lainnya. saya tetap 

menghormati mereka. Memang tidak dipungkuri lagi tradisi memang 

membawa suatu kehangatan khusus terhadap para warganya. Menjujung tinggi 

persatuan. Untuk mempercayai hal-hal mitos lalu terkabul doa itu sangat 

mustahil bagi saya, sudah termasuk kategori musyrik itu namanya. Jadi saya 

sebisa mungkin harus jauh-jauh dari hal-hal yang seperti itu, selagi masih ada 

Tuhan di dalam hati saya insa Allah akan damai dan tentram” (Ridwan,2021). 

  

Dapat dipahami bahwa tidak semua orang percaya dengan hal-hal yang 

mitos terutama dalam suatu desa yang kebanyakan dari mereka melakukan 

ritual-ritual tradisi. Sebagain warganya sangat rajin dan sebagain warganya 

lagi tidak percaya, walaupun  adanya perbedaan dari segi pandangan, mereka 

tidak saling menghujat atau tidak saling menyinggung terhadap satu dengan 

yang lainnya. mereka masih bertoleran,  hidup rukun dan bertetangga dengan 

baik.  

Ada pendapat lain dari masyarakat Pandansari yaitu dari Ibu Ami 

menjelaskan bahwa : 
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“Ratiban adalah Upacara adat yang harus dilakukan di Desa Pandansari 

agar dijaga oleh sang pancipta yaitu Allah dari segala kesulitan atau 

musibah. Supaya masyarakatnya juga tentram damai. Ratiban itu sangat 

wajib dan harus ada, pelaksananaya hanya bisa di Ranjeng saja supaya 

bisa mendapatkan kesakralannya. Dengan adanya Ratiban doa kita semua 

bisa dikabulkan” (Ami,2021). 

 

Tradisi yang sering dilakukan dan masih dilestarikan sampai sekarang di 

antaranya ada tradisi sebagai berikut :  

1. Selametan 

Menurut Koentjaraningrat (Ismawati,2000:7). Menjelaskan bahwa 

Selametan adalah salah satu bentuk upacara makan bersama makanan yang 

yang telah diberikan doa-doa sebelum dibagi-bagikan. Selametan tidak 

terpisahkan dari pandangan-pandangan alam pikiran atau partisipasi 

tersebut diatas, dan erat hubungannya dengan suatu kepercayaan kepada 

unsur-unsur kekuatan yang sakti maupun dari mahluk-makhluk halus.  

Upacara selametan ini dilakukan secara turun-temurun oleh para 

warganya sebagai peringatan doa. Dilakukannya upacara selametan di 

pandansari adalah bertujuan untuk mendoakan para leluhur pandansari 

agar diberi ketentraman, maka dari itu setiap bulannya para warga 

melaksankan tradisi selametan. Upacara ini biasanya dipimpin oleh tokoh 

agama atau pun sesepuh desa setempat.  Selemetan atau syukuran ini 

adalah sebagai bentuk salah satu wujud syukur  atas anugerah dan karunia 

yang telah diberikan oleh Tuhan yang maha kuasa. Terkait dengan istilah 

nama tradisi dari Selametan yaitu berasal dari basaha arab yakni Salamah 

yang mempunyai arti kebahagian atau keselamatan. Selametan adalah 

ritual bagi mereka yang hidup, sedangkan ngirim dungo (kirim doa) atau 
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sedekah (shadaqah) di khususkan bagi mereka yang sudah meninggal. 

Keduanya dapat digabungkan tetapi dengan cara konseptual yang terpisah 

dan status dalam keseluruhan kompleks yang berbeda.  

Selametan diyakini sebagai sarana spiritual yang di percaya mampu 

mengatasi segala bentuk krisis yang melanda serta bias mendatangkan 

keberkahan bagi mereka. Dalam proses selametan sendiri yaitu 

mengumpulkan beberapa orang, lalu ada pembacaan doa tahlil, doa 

keselamatan dunia akhirat yang dipimpin tokoh agama.  

2. Sedekah Bumi 

Sedekah bumi merupakan tradisi yang sudah tak asing lagi di dengar. 

Karena tradisi sedekah bumi ini sering di laksanakan di berbagai daerah, 

seperti di Pandansari, sedekah bumi dilaksanakan ketika penduduknya 

diberikan kenikmatan dan melambangkan rasa syukur terhadap bumi yang 

telah memberikan kenikmatan rezeki melalui bumi dalam segala bentuk 

hasil di bumi. Menurut penuturan Bapak Darim sebagai pemimin dalam 

tradisi sedekah bumi yang diwawancarai pada tanggal 25 Agustus 2021 

tentang makna dan arti kata tradisi sedekah bumi di Desa Pandansari 

Kecamatan Paguyangan, bapak Darim mengatakan:  

“Makna dari tradisi sedekah Bumi di Desa Pandansari ini sebagai salah 

satu ungkapan syukur kepada Allah SWT, maknanya mengungkapkan 

syukur atas segala kenikmatan dan penciptaan di bumi untuk kemakmuran 

manusia. Jadi pada intinya ya bersyukur kepada sang pencipta. Kalo untuk 

arti sedekah sendiri itu pemberian atau memberikan kepada fakir miskin 

atau yang berhak menerimanya, bersedekah itu wajib ketika kita mampu, 

karena dengan bersedekah kita mmebantu sesama membantu kesusahan 

orang lain dan sebagainya. Secara harfiah sedekah bumi terdiri dari dua 

kata yakni sedekah dan bumi. Untuk pelaksanaanya sedekah bumi di 

Pandansari dilaksanakan setiap satu tahun sekali biasanya pada bulan Apit 
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yang pasarannya tetap Kliwon, karena orang Jawa perhitungan pasaran 

Kliwon mengandung mistis. Bisa juga diadakan pada saat bulan Sura. 

Kalo melihat yang sudah-sudah kebanyakan diadakan di bulan Apit 

(Darim,2021). 

 

Seperti yang sudah di jelakan oleh Bapak Darim bahwa tradisi Sedekah 

Bumi di Pandansari diadakan ketika bulan Apit bisa juga diadakan di bulan 

Sura dengan ketentuan pasaranya harus kliwon tidak boleh selain kliwon. 

Sedekah bumi merupakan ungkapakan syukur kepada sang pencipta yang 

telah memberikan kenimatan hidup di bumi.  

Menurut Koentjaraningrat hubungan manusia dengan alam melahirkan 

suatu kepercayaan dalam rangka menjaga keharmonisan antar hubungan 

individu dengan leluhurnya, ataupun dengan masyarakat, dan alam. 

Masyarakat Jawa mengembangkan tradisi slametan ataupun ziarah-ziarah 

kubur lain yang dikeramatkan. Hal ini yang disebabkan pandangan 

masyarakat Jawa kalo soh para leluhur yang meninggal itu bersifat abadi 

(Veralidiana, 2010:53). 

3. Ratiban 

Ratiban berasal dari bahasa arab yaitu  Rotuba yang mempunyai arti 

kesukaran atau kesulitan. Dalam perkembangannya Ratiban mempunyai 

jenis yang berbeda-beda pelaksanaan disetiap daerah yang lainya, seperti 

Ratiban  di yang biasa digunakan untuk seseorang dalam melaksanakan 

ibadah haji atau yang dikenal dengan nama Walimatusaffarhaji.  

Walimatusaffarhaji atau biasa disebut dengan ratiban Haji merupakan 

salah satu rangkain kegiatah sebelum menunaikan rukun Islam yang ke-5. 

Pelaksanaan ritual ini merupakan media untuk melakukan silaturahmi 
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permohonan maaf  untuk calon hajinya terhadap tetangga dan saudara-

saudaranya. Dalam tujuan untuk meminta doa agar didoakan diberikan 

kelancaran  dan kemudahan.  

Ratiban Haji sangat berbeda dengan pelaksanaan Ratiban yang ada di 

Pandansari . Dengan pengertiannya Ratiban disini adalah suatu ritual yang 

digunakan oleh masyarakat Pandansari dalam melaksanakan sebuah ritual 

ketika masyarakat Pandansari mengalami sebuah bencana atau musibah, 

pelaksanaan Tradisi Ratiban ini bertjuan untuk meminta agar dimudahkan 

dari kesusahannya melalui perantara sebuah tempat yang dikeramatkan 

yang diyakini memiliki kekuatan ghaib atau mistis. Pelaksanaan tradisi 

Ratiban pada saat bulan Sura di Telaga Ranjeng yaitu pada malam Selasa 

Kliwon ataupun Jumat Kliwon. Ritual tersebut banyak dilakukan oleh 

orang-orang yang beragama Islam.   

4. Pernikahan Adat Jawa 

Pernikahan Adat Jawa terkenal dengan tradisi dan  budayanya yang 

unik. Hal ini karena banyak sekali tahapan dan proses yang harus 

dilakukan oleh manten, harus melalui beberapa proses seperti siraman, 

seserahan, midodareni, balangan suruh, nyantri dan lain sebagainya. 

Tradisi tersebut sekarang sudah jarang dilakukan di desa Pandansari tetapi 

masih ada beberapa yang melakukan tradisi pernikahan adat Jawa 

Biasanya dalam pelaksanaan pernikahan Adat Jawa itu yang di desa 

Pandansari adalah: 

a. Pranikah 
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Yang bertujuan agar pengantin dan keluarga dapat mempersiapkan 

diri serta melakukan doa dan minta didoakan oleh keluarga besar 

maupun tetangga agar diberi kelancaran pada saat acara pernikahan 

nanti, persiapan Tarub, hiasan janur Kuning, dan Tuwuhan atau hiasan 

dari tumbuh-tumbuhan seperti pisang raja nangka, janur, kelapa muda. 

Selain itu ada beberapa proses lainnya sebelum acara inti diantaranya 

ada : 

1) Sungkeman 

Calon pengantin melakukan sungkeman kepada kedua 

orangtuanya. Dimaksudkan untuk meminta doa restu dari kedua 

orangtua dari calon pengantinnya. 

2) Siraman 

Siraman pada adat Jawa dipercayai memiliki makna sebagai 

penyuci diri yang bertujuan ketika memasuki hari pernikahan. 

Kedua dari calon pengantin dalam keadaan suci lahir dan batinnya.  

3) Midodareni 

Prosesi malam sebelum melepas masa lanjangnya si calon 

pengantin. Pada proses ini calon pengantin dilarang bertemu 

dengan calon suaminya hanya ditemani oleh orangtuanya saja dan 

juga para kerabat-kerabat yang lainnya.  

b. Prosesi Akhir (Akad nikah) 

1) Rapalan 
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Rapalan atau biasa disebut dengan Ijab Kabul sah yang 

melakukan sumpah dihadapan penghulu, orangtua, wali, kerabat 

dan tamu undangan untuk meresmikan hubungan pernikahan 

secara keagamaan dan kenegaraan, biasanya dalam acara tersebut 

pengantin menggunakan pakaian tradisional, yang berwarna putih 

sebagai bentuk lambang kesucian. 

2) Sungkeman 

Diacara akhir pun ada prosesi sungkeman, tujuan dari prosesi 

ini di acara terakhir yaitu melakukan sungkem yang dilakukan 

kedua pengantin kepada orangtuanya dan setelah itu dilanjutkan 

sungkekaman kepada mertua masing-masing sebagai tanda 

penghormatan dari mereka kepada orangtua yang sudah 

membesarkan, merawatnya sampai mereka bertemu dengan 

jodohnya dan menikah. 

3) Wijikan 

Wijikan merupakan proses selanjutnya setelah Sungkeman 

yaitu pengantin wanita menyirami kaki pada mempelai prianya 

dibasuh sebanyak tiga kali. Proses ini dipercayai mencerminkan 

wujud dari baktinya seorang istri kepada suaminya. Serta 

menjauhkan dari hal-hal keburukan yang menuju kerumah 

tangganya. 

4) Dulangan pangan 
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Proses dulangan ini pengantiinya menyuapi anatara satu sama 

lainnya sebanyak 3 kali sebagai simbol keduanya akan selalu hidup 

bersama dalam keadaan susah maupun senang, selalu menolong 

satu sama lain sampai tua nanti. 

Pada dasarnya tradisi di suatu daerah adalah tradisi lokal atau 

budaya lokal yang para warganya mempunyai kepercayaan 

tersendiri, bahwa budaya lokal itu sebenarnya terpacu dari nilai-

nilai agama, dan petuah dari leluhur setempat. Jadi sudah tak asing 

lagi ketika ada yang mengatakan, “kata nenek moyang saya, itu 

tidak boleh”. Dari itulah larangan-larangan atau pantangan yang 

nantinya tergolong ke dalam jenis budaya lokal atau kearifan lokal, 

sebagai contohnya adat budaya yang ada di desa Pandansari 

Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes.  

Keempat tradisi tersebutlah yang masih dilakukan oleh 

masyarakat pandansari sampai sekarang dan masih dijadikan tradisi 

rutinan walaupun ada beberapa yang sudah jarang dilakukan tetapi 

masih ada beberapa warganya yang melaksanakannya. 

 

B. Tradisi Ratiban 

1. Sejarah dan Asal-Usul Tradisi Ratiban 

Setiap tradisi maupun adat yang berkembang di setiap daerah pasti 

memiliki asal usul tersendiri. Dikalangan orang Jawa suatu peristiwa pasti 

dikaitkan dengan alam semesta, tidak hanya itu saja orang Jawa juga 
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percaya setiap tradisi yang dilakukanya mempunyai simbol atau makna 

yang berarti bagi para penduduknya, untuk ketentraman di desanya, karena 

masyarakat Jawa mempercayai bahwa setiap kekuatan yang dimiliki 

manusia itu lemah bila dihadapkan dengan alam semesta. Di pandansari 

terdapat tradisi yang bernama Tradisi Ratiban, tradisi ini dilakukan ketika 

bulan suro. Di Jawa bulan Muharram atau biasa disebut dengan bulan suro. 

Bulan suro dikalangan orang Jawa adalah bulan pertama dalam kalender 

Hijriyah yang terkenal dengan kesakralannya. 

Tradisi Ratiban dilakukan ketika malam hari dan di sediakan tempat 

untuk melakukan ritual ratiban yang dianggap sebagian penduduk 

pandansari adalah tempat keramat, tempat para nenek moyang 

bersemayam. Tempat tersebut adalah “Telaga Ranjeng”. Di Telaga 

Ranjeng inilah ritual Ratiban di laksanakan.  

Ratiban sendiri berasal dari bahasa arab yang berarti Rataba yang 

mempunyai arti kesukaran ataupun kesulitan. Sedangkan untuk Tradisi 

Ratiban pandansari adalah salah satu tradisi yang ada di pandansari dalam 

bentuk ritual yang diadakannya dalam bentuk doa bersama dengan melalui 

perantara sebuah tempat keramat yang memiliki kekuatan ghaib untuk 

dimintai keselamatan dan bantuan kepada penghuni tersebut. Ritual yang 

ada di tradisi ratiban  adalah ritual yang berkaitan dengan kondisi 

masyarakat yang sedang menghadapi suatu kesulitan ataupun kesusahan 

yang berkepanjangan, sehingga masyarakatnya melakukan sebuah ritual 

dimana ritual ini dinamakan ritual ratiban atau tradisi ratiban. Tradisi 
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ratiban ini adalah salah satu warisan nenek moyang mereka, mereka hidup 

akrab dengan alam karena adanya kepercayaan masyarakat sekitaran telaga 

ranjeng yang tidak bisa dihilangkan dengan begitu saja. Sebagaimana 

tradisi turun-temurun pada umumnya didalam kegiatan  tersebut berisi 

ritual dengan kelengkapan persembahan yang bercorak dengan mistis. 

Ritual yang membutuhkan perantara sebuah tempat yang dikeramatkan 

serta memiliki kekuatan-kekuatan mistis.menurut kepercayaan masyarakat 

sekitar khususnya di Pandansari Telaga Ranjeng yang dijadikan tempat 

untuk pelaksanaan ritual karena dipercaya tempat tersebut dihuni oleh 

makhluk ghaib yaitu (Dhayang Desa atau Mbaurekso) seperti halnya Ratu 

Galuh yang berwujud macan putih, Ratu Menjati yang berwujud ular 

dengan berkepala manusia dan ada juga yang berwujud ular lainnya yaitu 

Pangeran Gagak Jalu dan Pangeran Bangkas Tapa. 

Tradisi Ratiban dilakukan pertama kali oleh seorang Kyai yang 

bernama Kyai Sirpan Reksayuda, beliau merupakan Kepala Desa Pertama 

yang ada di Pandansari yaitu pada tahun 1892-1917. Kyai Sirpan 

Reksayuda lahir dikota Pemalang Jawa Tengah pada Tahun 1850. Beliau 

merupakan putra Kyai Carmin Reksayuda Kepala Desa Juran Mangu, 

Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang, Kyai Sirpan Reksayuda 

melakukann perjalanan ke wilayah selatan dan beliau menetap sekaligus 

menikahi seorang putri dukuh Tretapan dari Desa Pandansari yaitu 

bernama Tiyem. Dari situlah awal mulanya adanya Tradisi Ratiban yang 

dibawa oleh Kyai Sirpan Reksayuda ke Desa Pandansari.  
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2. Tokoh Dalam Tradisi Ratiban 

Seperti halnya yang ada di desa Pandansari dalam tradisi ratiban 

terdapat tokoh yang sangat berperan penting dalam trdaisi tersebut untuk 

memperlancar kegiatan tradisi ratiban guna untuk memberikan doa-doa 

kepada leluhur mereka.  

Tokoh tokoh yang berperan dalam acara tradisi ratiban antara lain : 

a. Tokoh Agama 

Perang tokoh agama di kalangan masyarakat sangat penting, 

terutama dalam tatanan kehidupan. Tokoh agama di pandansari 

biasanya dituakan atau dihormati di masyarakat. Untuk itu peran tokoh 

agama dalam tradisi ratiban adalah untuk memdoakan kepada leluhur 

memberikan sambutan kepada msyarakat Pandansari yang berkaiatan 

dengan kesilaturahmian dan lain sebagainya. 

b. Sesepuh 

Tidak hanya tokoh agama saja yang berperan penting di dalam 

tradisi ratiban, sesepuh desa pun juga ikut serta karena bagaimana pun 

sesepuh adalah guru kunci dari acara tradisi ratiban, karena merekalah 

yang lebih paham dan lebih berpengalam tentang tradisi tersebut. 

Sesepuh biasanya membaca mantra-mantra yang berisi doa, tahlil 

Ratibul haddadI, dan membawa kemenyan atau pun sesaji untuk 

dilarungkan di telaga ranjeng, yang bertujuan untuk agar arwah para 

nenek moyang mereka tenang dialam kubur dan memeberikan restu 

pelsaksanaan Ratiban sampai dengan selesai acara.  
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c. Kepala Desa 

Acara tersebut diawali dengan sambutan Kepala Desa yang 

memberikan penjelasan tentang permohonan-permohonan apa saja 

yang khusus disampaikan pada acara Ratiban tersebut. Selain itu juga 

Kepala Desa memberikan himbauan kepada msyarakatnya selama 

acara berlangsung harus menghindari patangan-pantangan yaitu 

membuat keonaran atau kerususan di Telaga Ranjeng. Karen ajik ahal 

itu terjadi keinginan dan tujuan dari Ratiban tidak akan dikabulkan 

karena telah membuat penunggu Telaga Ranjeng marah dan tidak 

nyaman. 

d. Masyarakat  

Tradisi ratiban ini tidak menyongsong kepada orang-orang penting-

penting saja. Semua warga pandansari pun ikut serta dalam acara 

trdaisi ratiban. Mereka membawa tumpeng, sesajen membawa dupa 

dan lain sebagainya, yang nantinya untuk melakukan ritual di telaga 

ranjeng. Sebagian mayarakatnya ada juga yang ikut serta membantu 

sesepuh desa untuk melarungkan sesaji di telaga ranjeng.  

Tidak bisa dipungkiri ketika sebuah tradisi ataupun acara adat yang 

tidak dihadiri oleh para warganya ataupun orang-orang yang 

berkepentingan di dalam acara tersebut. bisa dikatakan acara tersebut 

tidak berjalan dengan baik. Bagaimanapun juga mereka saling 

berkaitan antara satu dengan yang lainnya. tidak adanya pembeda. 

Mereka bersatu dengan tujuan dan maksud yang sama.  
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Pada saat pelaksanaan upacara Ratiban, masing-masing Dukuh 

diwajibkan mengirimkan perwajilan warga sebanyak 10 -15 orang 

untuk membawa perlengkapan-perlengkapan  sesajian (Sesajen) untuk 

dibawa ke tempat pelaksanaan yaitu Talaga Ranjeng. Selain itu mereka 

juga melakukan doa bersama yang dipinpin sesepuh dan pada akhir 

acara melakukan makan bersama dengan para warga lainnya. 
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BAB III 

PROSES PELAKSANAAN TRADISI RATIBAN DI PANDANSARI, 

PAGUYANGAN BREBES 

 

A. Persiapan Dalam Acara Tradisi Ratiban 

Sebelum diadakannya tradisi ratiban, warga pandansari mempersiapan 

syarat atau keperluan yang harus ada dalam tradisi ratiban. Biasanya Kepala 

Desa mengumumkan 3 hari sebelum pelaksanaan. Dalam Tradisi Ratiban ini 

harus ada perlengkapan yang dibutuhkan seperti perlengkapan untuk ritual 

yang berupa Kembang dringo, bunga mawar, melati, cempaka putih, kembang 

Kantil dan juga daun pandan, yang nantinya bunga-bunga itu akan dilarungkan 

di Telaga Ranjeng oleh juru kunci telaga tersebut.  

Di hari ke 3 sebelum acara pelaksanaan Tadisi Ratiban membutuhkan 

banyak sekali persiapan, yakni kepanitiaan yang harus merapatkan dengan 

kepala desa ataupun dengan lembaga-lembaga desa agar pelaksanaanya 

berjalan dengan lancar. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mbah Harji selaku 

sesepuh pelaksanaan Tradisi Ratiban yaitu sebagai berikut : 

“Untuk mempersiapkan semuanya pada tradisi ratiban ini diperlukan 

koordinator pemerintahan desa dengan masyarakatnya juga, demi untuk 

kelancaran Tradisi Ratiban. Selain itu juga untuk masyarakatnya baik yang 

ikut serta maupun tidak diharapkan bisa saling membantu satu sama lain. 

agar nanti acaranya berjalan dengan lancar” (Mbah Harji,2021). 

 

Sebelum hari pelaksanaan Tradisi Ratiban, masyarakat desa Pandansari 

biasanya membersihkan lingkungan sekitar, dengan bergotong royong. Agar 

nanti yang ikut hadir di Tradisi Ratiban merasa nyaman. Selain itu juga 

masing-masing dari setiap dukuh mewakili 10-15 orang untuk membawa 

perlengkapan-perlengkapan sesajen, sesajen yang dibawa yaitu berupa 
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kemenyan, bunga, rokok, kelapa hijau, gula batu, kopi, nasi ketan, telur ayam, 

nasi jagung, sambal mantah, klaras, kinang, cerutu, air teh, air putih, daging 

mentah yang sudah diberi air santan dan yang terakhir ada bunga-bungaan 

yang semuanya itu diletakan jadi satu kedalam wadah, dan tidak lupa juga 

mempersiapkan kebutuhan makanan atau tumpengan sehari sebelum 

diadakannya proses Tradisi Ratiban.  

Semua orang yang terlibat dalam proses tradisi ini harus melakukan 

pengecekan terlebih dahulu, agar bisa diketahui apa saja kekurangan yang 

harus dibutuhkan. Orang-orang yang terlibat dalam Tradisi Ratiban ini 

diantaranya yaitu : kepala desa, perangkat desa, juru kunci telaga ranjeng, 

sesepuh desa, tokoh masyarakat dan masyarakat desa Pandansari. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara dengan Pak Rakim selaku  ketua dari 

pelaksanaan Tradisi Ratiban sebagai berikut : 

”Sebelum dimulai semuanya melakukan segala persiapan, agar nanti tidak 

ada kekuarangan pada proses ritual, semua warga nanti berkumpul di satu 

tempat ada yang membawa perlengkapan sesaejen ada juga yang 

membawa tumpeng dan sebagainya. Semua orang disini ikut berpartisipasi 

dalam Tradisi Ratiban. diakhir acara nanti semua orang yang hadir disini 

akan makan bersama dengan tumpengan itu, ada juga yang di bagi-bagikan 

kewarga sekitar” (Pak Rakim,2021). 

 

Jadi sebelum acara ratiban dimulai banyak sekali persiapan yang harus 

dilakukan mulai dari persiapan sesajen, persiapan desa, kelengkapan-

kelengkapan pada saat ritual, hal yang paling utama adalah sesembahan doa 

atau keinginan yang dipanjatkan. Persiapan dilakukan demi kelancaran dan 

kesakralan acara ratiban, karena jika tidak masyarakat desa Pandansari 

mempercayai tidak akan terkabul hajatnya, ketika ada kekurangan atau 
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kegaduhan pada saat prosesi. Maka dari itu semua warga harus 

mempersiapkanya dengan benar dan teliti.   

Tradisi Ratiban masuk kedalam sebuah Tradisi yang besar dimana Tradisi 

ini diselenggrakan untuk umum siapapun boleh mengikutinya, berbagai 

pertunjukan seperti tari-tarian Tradisional, Gamelen, tembang jawa dan lain 

sebagianya semua di tampilkan di dalam tradisi tersebur yang bertujuan untuk 

menghibur semua orang yang ada ditempat tersebut. Dengan adanya Tradisi 

Ratiban ini tentunya sangat membutuhkan banyak persiapan dalam 

menyelenggrakan Tradisi Ratiban seperti halnya harus ada dana unutk 

menyonggongnya, Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan bu kartika 

yang dilakukan pada hari selasa, 25 April 2023, pukul 11.39 WIB, dia 

menjelaskannya sebagai berikut : 

“Untuk mengadakan pergelaran ini terutama Tradisi Ratiban dan hiburan-

hiburan lainnya sebagian besar menggunakan dana dari swadaya masyarakat 

dan sebagain besarnya menggunakan sponsor – ponsor seperti sponsor dari 

PTPN IX Kaligua, PT Etira, Dinas Kebudayaan , Pariwisata Kabupaten 

Brebes da nada juga yang dari Sriwedari. Itu semua beberapa sponsor yang 

kita trima dalam pelaksanaan Tradisi Ratiban ini yang ada di Desa 

Pandansari” (Kartika, 2023) 

 

Dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan Tradisi yang cukup besar ini 

yaitu Tradisi Ratiban mereka mendapat dana untuk penyelenggaraan acaa 

tersebut sebagain besarnya mereka dapatkan dari sponsor-sponsor dan ada 

juga yang dari dana Swadaya Masyarakat Pandansari. 
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B. Pelaksanaan Tradisi Ratiban di Desa Pandansari, Kecamatan 

Paguyangan, Kabupaten Brebes 

 

Dalam pelaksanaan Tradisi Ratiban yang masih berkembang di Desa 

Pandansari tidak semata-mata melaksanakan tanpa persiapan dan keniatan. 

Maka untuk itu Tradisi Ratiban ini memiliki makna bagi masyarakat setempat. 

Untuk mengetahuinya bagaimana saja proses pelaksanaan dari Tradisi Ratiban 

di Desa Pandansari, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes akan 

dijelaskan sebagai berikut:  

1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Tradisi Ratiban 

Menurut penuturan Bapak Rakim,  ketua darwis dari desa Pandansari, 

yang saya temui dikediamannya di Desa Pandansari RT 05/01. Beliau 

menjelaskan pelaksanaan Tradisi Ratiban yang diadakan pada satu tahun 

sekali pada bulan Sura  di pasaran Kliwon. 

“Tradisi Ratiban diadakan setiap satu tahun sekali yaitu bertepatan 

pada bulan Sura. Karena di bulan-bulan tersebut waktu yang tepat 

untuk mengadakan acara tersebut, semua hari bisa yang penting 

pasarannya harus Kliwon, kenapa pilihnya Kliwon, karena di pasaran 

Kliwon itu banyak hal-hal yang mengandung kemistikan 

(Rakim,2021). 

   

Sudah menjadi kebiasaan masyarakat desa Pandansari ketika 

pelaksanaan pasti selalu memilih bulan Sura, karena sudah diberlakukan 

dari dulu, pada masanya Kyai Sirpan Reksayuda. Masyarakat desa 

Pandansari mempercayai bahwa bulan Sura  adalah bulan yang paling 

sacral, bulan yang baik untuk pelaksanaan tradisi tersebut. Selain itu juga 

masyarakat juga mempercayai pada bulan tersebut Sang Maha Pencipta 

mengabulkan segala permintaan doa yang diinginkan.  
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Sebelum proses pelaksanaan dalam Tradisi Ratiban, pemerintahan 

Desa Pandansari menentukan pelaksanaanya. Melalui surat resmi yang 

diedarkan kepada setiap RT yang ada di Desa Pandansari, kemudian 

mengumumkan kepada warganya terkait pelaksanaan Tradisi Ratiban. 

Menurut penuturan Bu Kartika beliau selaku wakil dari pokdarwis 

Pandansari, dia menuturkan: 

“Pemilihan tempat ini sebetulnya sudah dilakukan lama, melihat dari 

historis dan kepercayaan zaman dulu, bahwa di tempat Telaga Ranjeng 

lah  tempat untuk diadakannya Tradisi Ratiban. Dipercayai juga bahwa 

Telaga Ranjeng ini banyak dihuni oleh berbagai makhlus halus, dihuni 

oleh para leluhur terdahulu. Selain itu juga Telaga Ranjeng adalah 

tempat yang paling strategis, sehingga warga paling Timur dan warga 

paling Barat semuanya ada ditengah-tengah, titik perkumpulan utama” 

(Kartika,2021). 

 

Pelaksanaan Tradisi Ratiban biasanya dilakukan dengan cara 

mengumpulkan seluruh masyarakat desa Pandansari, dengan titik pusatnya 

di Telaga Ranjeng. Semua orang membawa persiapan yang sudah 

dilakukan. Sebelum ketempat utama, biasanya warga dikumpulkan di 

tengah-tengah lapangan untuk berdoa bersama supaya prosesnya lancar 

semuanya, yang dipimpin oleh tokoh agama setempat.  

Tradisi Ratiban desa Pandansari dilaksanakan pada pagi hari pukul  

08.00 WIB. Sampai pada acara puncak biasanya siang hari sekitar jam 

14.00 WIB, sesuai penuturan yang disampaikan oleh Ki Dalang Rakim : 

”Untuk waktu pelaksanaan acara Tradisi Ratiban dilakukan pada pagi 

hari, dengan puncaknya siang hari. Dipercayai bahwawaktu-waktu itu 

adalah waktu yang baik untuk pelaksanaan. Karena kalo diramaiakan 

pada malam hari, antusias dan keniatan warga untuk ikut serta dalam 

acara Tradisi Ratiban sangatlah minim. Adapun untuk tanggal 

pelaksanaan Tradisi Ratiban Pandansari sudah ditentukan dari 

pemerintahan Desa Pandansari, maka masyarakat setempat tinggal 
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mempersiapakan untuk segala persiapan acara Tradisi Ratiban” (Ki 

Dalang Rakim,2021) 

 

2. Sambutan Dalam Tradisi Ratiban  

Setelah masyarakat sudah mempersiapkan segala keperluan yang 

dibutuhkan dalam acara Tradisi Ratiban, semua masyarakat berkumpul 

sambil membawa tumpengan makanan, ada juga yang membawa 

sesajen, untuk tokoh agama dan bapak-bapak lainnya berkumpul 

menjadi satu di tepian lapangan yang sudah di siapkan. Setelah semua 

warga berkumpul di titik pertama yaitu lapangan untuk doa bersama, 

dan sambutan-sambutan dari Bapak Kepala Desa Pandansari. Dimana 

dalam sambutan-sambutan itu menjelaskan keinginan dan permohonan 

yang ingin disampaikan. Yang menghimbau kepada semua masyarakat 

agar tidak menimbulkan kegaduahn atau kericuhan pada saat 

pelaksanaan. Seperti penuturan Bapak Kepala Desa dalam 

wawancaranya yang menejelaskan mengenai sambutan-sambutan 

dalam Tradisi Ratiban, dia mengatakan: 

“Sambutan dalam ratiban ini lebih ke bagaimana cara kita 

memohon dan meminta keinginan kepada Tuhan, supaya hajat kita 

dikabulkan. Yang kedua biasanya himbauan ke masyarakat untuk 

selalu mematuhi aturan yang berlaku pada saat pelaksanaan.lebih 

mengarahkan kesitu saja dari pada yang lainnya” (Irwan, 2021). 

 

 Jadi pada intinya sambutan dari Bapak Kepala Desa menjelaskan 

kepada warganya mengarahkan ke hal-hal yang baik, agar semuanya 

tenang dan lancar.  

 

 



45 
 

 
 

3. Pembacaan Doa-Doa Dalam Tradisi Ratiban 

 Acara selanjutnya, sebelum acara selesai, maka dimulailah 

pembacaan doa-doa yang di pimpin oleh sesepuh desa. Sebelum itu 

pembacaan Tahlil terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan 

pembacaan doa yang kemudian diikuti oleh masyarakat sekitar. 

Adapun tujuan dari tahlil dan doa ini dalam Tradisi Ratiban adalah 

untuk meminta kemudahan dan  kelancaran. Selain itu juga sebagai 

wujud syukur mereka kepada Allah serta meminta keselamatan dan 

keberkahan dalam hidupnya. Selain itu dalam berdoapun juga 

diselipkan doa kepada leluhurnya, dalam Tradisi Ratiban ini 

permohonan dan permintaannya murni semata-mata ditunjukan kepada 

Allah SWT. Untuk mengaharapkan Ridha serta keselamatan. 

4. Pelarungan Sesajen dan Bunga-Bunga 

 Ketika doa-doa sudah selesai dibacakan semuanyaa, maka acara 

selanjutnya adalah pelarungan sesajen dan bunga-bunga yang 

dilakukan oleh juru kunci dari Telaga Ranjeng dan membaca mantra-

mantra yang berisikan doa agar arwah nenek moyangnya mendapatkan 

ketenangan di alam kubur dan memberikan restu izin pelaksanaan 

ratiban sampai acara selesai. Sesajen dan bunga-bungaan ini yang 

sebelumnya sudah dipersiapkan dari masing-masing perwakilan RT 

untuk membawa sesajen. Pelarungan sesajen mempunyai arti tersendiri 

seperti yang dituturkan oleh sesepuh desa Pandansari, dia mengatakan: 

 “Pelarungan sesajen dan bunga-bunga ini mempunyai makna dan 

tujuan. Yang pertama kita manusia yang masih hidup berhak wajib 
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mendoakan nenek moyang kita yang sudah terlebih dahulu 

meninggalkan kita, bunga-bunga ini dipercaya setelah dilarungkan 

akan sampai pada surga air yang mengalir. Untuk penghuni-

penghuni yang ada di Telaga Ranjeng juga merasa nyaman dan 

mereka merasa senang ketika manusia yang masih hidup masih 

menghormati bangsa-bangsa mereka (makhlus halus). Secara tidak 

langsung kita hidup pun berdampingan dengan mereka. Saling 

menghormati dan saling menjaga satu sama lain” (Mbah Harji, 

2021). 

 

5. Makan Tumpengan 

 Setelah melalui beberapa proses pelaksanaan tahap yang terakhir 

yaitu makan bersama atau biasa orang Pandansari menyebutnya 

dengan sebutan makan takiran. Setelah pembacaan doa-doa selesai 

masayarakat berkumpul dan siap menikmati hidangan yang sudah 

dibawa tadi. Untuk makan dalam Tradisi Ratiban tidak ada makanan 

yang diwajibkan seperti penuturan bapak Masruri menjelaskan:  

“Untuk makanan tumpengan tidak ada kriteria khusus yang harus 

wajib ada, dari surat Kepala Desa pun hanya menghimbau kepada 

warganya untuk membawa tumpengan atau takiran dari masing-

masing rumah, jenis makananya bebas. Biasanya ibu-ibu setempat 

bebas memasak apa saja, tapi karna acara ratiban ini diadakan satu 

tahun sekali jadi ibu-ibu memasaknya dengan istimewa 

dibandingkan dengan masakan pada hari-hari biasanya. Mungkin 

yang tidak ada menjadi ada, seperti daging, ada telur, mie putih, 

kacang panjang atau urab, atau bisa ditukar dengan macam 

lainnya” (Maruri,2021). 

 Jadi dalam acara ini tidak ada makanan khusus yang harus dibawa 

dalam Tradisi Ratiban itu. Karena mereka menganggap tradisi ini 

merupakan sebagai acara tahunan syang diadakan satu sekali dalm satu 

tahun. Tidak seperti Tradisi yang lainnya yang masih kental denga adat 

Kejawennya. Makanan tersebut di tempatkan disebuah tempat atau 
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nampan, ada juga dalam bentukan bungkusan kertas nasi yang 

diletakan jadi satu.  

 Selanjutnya setelah acara Tradisi Ratiban selesai semua warga 

pulang ketempat rumah masing-masing, biasanya kalo ada dana dari 

desa, pemerintahan desa mengadakan tanggapan atau hiburan seperti 

kuda lumping, calung dan hiburan lainnya, semata-mata untuk 

memberikan kesenangan kepada masyarakatnya.  

 

C. Doa-Doa Yang Digunakan 

Ada beberapa doa khusus pada Ratiban nanti, doa-doa ini yang nantinya 

akan langsung dikabulkan oleh sang pencipta melalui perantara tempat 

keramat Telaga Ranjeng, masing-masing doa mempunyai tujuan dan makna 

yang berbeda-beda, mulai dari Doa Tahlil, Doa Syukur, Doa selamat dan doa 

yang dibacakan ketika pada saat pelaksanaan Ratiban. sebagaimana doa-

doanya adalah sebagai berikut : 

1. Tahlil 

Sebelum acara dimulai pelaksanaan doa yang pertama yaitu melakukan 

tahlil bersama, Tahlilan biasanya di mayarakat lainnya untuk mendoakan 

orang yang telah meninggal yanag biasanya dilakukan pada hari pertama 

sampai hari ketujuh kematian. Tahlil di Tradisi Ratiban ini dikonotasikan 

untuk  memperingati dan mendoakan orang-orang yang sudah meninggal 

khususnya untuk para leluhur kita dari zaman dulu, agar arwah mereka 

tenang dialam sana. Doa Tahlil yang dipanjatkan adalah sebagai berikut : 
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DOA TAHLIL 

الي حضرت المصطفي محمد صلي الله عليه ؤسلم وعلي اله 

 وصحبيه اجمعين

م الي حظرت اخؤ انه من الانبيعء والمر سليمين والاوليعء ث

واشهداء والصا لاحين  والصحابت والتا بعين والعلماء والصنفين 

ؤجميع الملا ءكته المقر بين خخو صا سيد نا الشيخ عبد القا در 

 الجيلا ني   القا تحت

ثم الي جميع اهل القبور من المسلمين والمسلمات والمو منيني 

منات من مشارق الارض الي مغارهابحرها خصوصا والمو 

آباءناوأمهاتنا وأجدادنا تناومشايخنا ومشايخ مشا 

يخناخصوصاإليروحالمغفور له كياهي الحاج محمد وصالح  وإلي 

روح المغفور له كياهي الحاج سهل صالح وإلي روح المغفر له 

 كيا هي الحاج همام منا جي وأصو لهم وفرو عهم وأعما منا وعما

تنا وأخو النا وخالاتنا وآل كل وأ صحاب كل شيء الله لهم الهم 

 الفا تحَة ؛

لاإْله إلا الله و الله آكبر  3سورة الإخلاصن   
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لاإْله إلا الله و الله آكبر 1صو رة الفلق   

لاإْله إلا الله و الله آكبر 1صورة الناس   

لاإْله إلا الله و الله آكبر  1صورة الفا تحة    

لرحمن الر حيم. ألم. دلك الكتا ب الا ريب فيه. هدي بسم الله ا

للمتقين. الد ين يو منون يا لغيب ويقيمون ااالصالاةومما رز قناهم 

ينفقون. والدين يؤ منون بما آ نزل إليك ومآ أ نزل من قبلك. وبا لأ 

 خرةهم يو قنون. آلئك علئ هدئ من ر بيم وألئك هم المفلحون. 

إ لاهو الر حمن الر حيم.وإلهكم إله واحد. لاإله   

الله لا إله هو الحي القيوم. لا تأ خذه سنة ولا نوم. له ما في 

السموات من ذاالذى يشفع عنده إلابإذنه. يعلم ما بين آيد يهم وما 

 خلفهم. ولايحيطون بشء من ءلمه

إلا بما شاء وسع كرسيه السموات والأرض ولا يؤده حفظهما 

 وهو العلي العظيم.

السموات وما في الأرض وإن تبدوا ما في أنفسكم أو لله ما في 

تخفوه يحاسبكم به الله فيغفر لمن يشاء ويعذب من يشاء. والله على 
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كل شيء قدير. آمن الرسول بما أنزل إليه من ربه والمؤمنون. كل 

أمن بالله وملائكته وكتبه ورسله. لا نفرق بين أحد من رسله. 

وإليك المصير. لا يكلف الله  وقالوا سمعنا وأطعنا غفرانك ربنا

 نفس إلا وسعها. لها ما كسبت وعليها

ماكتسبت ربنا لا تؤاخذنا إن نسينا أو أخطأنا ربنا ولا تحمل علينا 

 إصرا كما حملته على الذين

 من قبلنا ربنا ولا تحملنا مالا طاقة لنا به.

  7xواعف عنا واغفر لنا وارحمان 

 افرينأنت مولانا فانصرنا على القوم الك

 7xإرحمنا يا أرحم الراحمين 

رحمة الله وبركاته عليكم أهل البيت انه حميد مجيد. إنما يريد الله 

 ليذهب عنکم الرجس

اهل البيت ويطهركم تطهيرا. إن الله وملائكته يصلون على النبي. 

 يا ايها الذين آمنوا صلوا عليه

 وسلموا تسليما.
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ك )نور الهدى / اللهم صل أفضل الصلاة على اسعد مخلوقات

 شمس الضحی/ بدر الدجی(

سيدنا ومولانا محمد وعلى اله وصحبه وسلم. عدد معلوماتك 

 ومداد كلماتك كلما ذكرك

 الذاكرون وغفل عن ذكرك الغافلون.

وسلم ورضي الله تعالى عن ساداتنا اصحاب رسول الله اجمعين 

  وحسبنا الله ونعم الوكيل نعم

 ولا قوة إلا بالله العلي العظيم.المولى ونعم النصير ولا حول 

 3xاستفرالله العظيم 

 افضل الذكر تقربا إلى الله فاعلم انه:

 لا إله إلا الله )حي موجود(

 لا إله إلا الله )حي معبود(

لا إله إلا الله )حي باق( عليها نحيا وعليها نموت فنبعث وإنا إن 

 شاء الله من الآمنين:
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 x 100لا إله إلا الله 

لا الله محمد رسول الله لا إله إلا الله محمد حبيب الله اللهم لا إله إ

اللهم صل على  2xصل على سيدنا محمد اللهم صل عليه و سلم 

 سيدنا محمد يا محمد يا رب صل عليه وسلم

 3xسبحان الله وبحمده سبحان الله العظيم 

اللهم صل على حبيبك سيدنا محمد وعلى اله وصحبه و بارك 

   3xوسل

 . ن. الفاتحةأجمعي

2. Doa Syukur  

Ketika desa sedang dilanda musibah, kita sebagai manusia harus tetap 

bersyukur dan tetap mensyukuri kepada Alah SWT. Masih diberi 

kenikmatan umur panjang, kesehatan badan, dan lain sebagainya. Ketika 

acara Ratiban dilaksanakan tidak pernah ketinggalan ucapan dan doa 

syukur kita terhadap sang pencipta, walaupun pada umumnya Tradisi 

Ratiban ini adalah Tradisi memohon untuk ketenangan alam agar terhindar 

dari suatu musibah yang melanda. Dalam Tradisi Ratiban ada doa syukur 

yang dipajatkan khusus kepada Tuhan Yanag Maha Esa. Bunyi doanya 

adalah sebagai berikut : 
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DOA SYUKUR 

اللهم إني أعددت لكل قول لا اله الا الله ولكل هم وغم ما شاء الله، 

ولكل نعمة الحمد لله ولكل رخاء وشدة الشكر لله ولكل أعجوبة 

سبحان الله ولكل ذنب أستغفر الله ولكل مصيبة إلا الله وإنا إليه 

راجعون، ولكل ضيق حسبى الله ولكل قضاء وقدر توكلت على 

 ا/لا حول ولا قوة إلا بالله العلي العظيم الله ولكل طاعة مصيبة

Artinya : “Ya Allah, semoga kiranya aku dapat menyiapkan diri dalam 

menghadapi segala kengerian dengan LAA ILAAHA ILLALLAAH (tiada 

Tuhan  hanya Allah) dan setiap kesedihan dan kedukaan MAASYAA 

ALLAH (sesuatu yang sudah dikehendaki Tuhan. Setiap nikmat 

ALHAMDULILLAH (segala puji bagi Allah). Setiap kelapangan dan 

cobaan ASY SYUKRU LILLAAH (syukur kepada Allah). Setiap yang 

mengherankan SUBHAANALLAAH (Maha Suci Allah). Setiap dosa 

ASTAGHFIRULLLAAH (Saya meminta ampun kepada Allah). Setiap 

musibah INNAA LILLAAHI WA INNAA ILAIHI RAAJI’UUN (kita dari 

Allah dan kepadaNya pula kita kembali). Setiap kesempitan 

HASBIYALLAAH (cukup Alalh tempatku berpegang). Setiap qadla dan 

qadar TAWAKKALTU ALALLLAAH (saya berpegang kepada Allah). 

Dan setiap melaksanakan perbuataan yang baik dan mendapat musibah 

LAA HAULA WALAA QUWWATA ILLAA BILLAAHIL 'ALIYYIL 

'AZHIIM (Tiada daya dan kekuatan selain dari Allah Yang Maha Tinggi 

dan Maha Agung) 

3. Doa Selamat 

Semua manusia mengingkna keselamtan dunia maupun akhirat, 

keselamatan bisa berarti apa saja baik kesehatan jasmani rohani, 

keselamatan iman maupun keselamatan dari yang lainnya. untuk itu di 

Desa Pandan sari mengingkan keselamatan, dengan cara berdoa 

kekhusyu’an, supaya dikabulkan permintaannya. Berikut adalah doa 
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keselamatan yang dibacakan pada saat Tradisi Ratiban sebagai berikut :  

DOA SELAMAT 

اللهم إنا نسألك سلامة في الدين وعافية في الجسد . وزيادة في 

 العلم وبركة في الرزق،

 وتوبة قبل الموت، ومغفرة بعد الموت . 

نجاة من الثاني والعفو عند الهه هون علينا في سكرات الموت وال 

 الحساب .

ربنا لا تزغ قلوبنا بعد إذ هديتنا وهب لنا من لدنك رحمة إنك أنت  

 الوهاب .

ربنا آتنا في الدنيا حسنة وفي الآخرة حسنة وقنا عذاب النار . و 

 الحمد لله رب العالمين

“Ya Allah ! Aku memohon kepada Engkau keselamatan dalam agama, 

kesehatan dalam tubuh, bertambah ilmu, keberkahan dalam rezeki, tobat 

sebelum mati, rahmat sebelum mati, dan ampunan sesudah mati. Ya Allah 

! Mudahkanlah kami ketika sekarat, lepaskanlah dari api neraka, dan 

mendapat kemaafan ketika dihisab. Ya Allah ! Janganlah Engkau 

goncangkan (bimbangkan) hati kami setelah mendapat petunjuk, berilah 

kami rahmat dari sisi Engkau, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi. Ya 

Allah ! Tuhan kami, berilah kami kebajikan di akhirat, dan peliharalah 

kami dari azab api neraka” 

 Tradisi Ratiban juga mempunnyai pengaruh yang cukup besar bagi 

masyarakat Pandansari, pengaruh terlihat dari aspek keagamaan dan sosial 
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budaya, dari aspek keagamaan masyarakat merasa damai setelah membaca 

tahlil dan doa-doa yang dibacakan ketika acara berlangsung, selain itu 

pelaksanaan tradisi ini untuk bersyukur dan berdoa kepada sang pencipta, 

supaya diberikan kemakmuran dan keselamatan untuk warga Pandansari. 
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BAB IV 

NILAI-NILAI RELIGIUS ISLAM DALAM TRADISI RATIBAN DI DESA 

PANDANSARI KECAMATAN PAGUYANGAN KABUPATEN BREBES 

 

A. Nilai-nilai Religius Islam Dalam Tradisi Ratiban di Desa Pandansari, 

Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes. 

 

Nilai mempunyai arti yang sangat luas, salah satunya adalah nilai 

merupakan suatu rujukan dan keyakinan dalam menentukan suatu pilihan. 

Menurut pendapat Rohmat Mulya, arti rujukan dapat berupa etika atau norma, 

peraturan perundang-undangan, adat atau kebiasaan, aturan agama, dan 

rujukan lainnya yang mempunyai harga dan dirasakan sangat berarti bagi 

seseorang. Nilai mempunyai sifat abstrak, yang berada dibelakang fakta, 

adanya suatu tindakan, yang melekat dalam moral seseorang, muncul sebagai 

proses psikologis, lalu berkembang kearah yang kompleks. Dapat di artikan 

bahwa nilai merupakan suatu yang penting yang memuat moral, norma, etika 

dan juga peraturan undang-undangan, yang harus diterapkan dan dilestarikan 

(Sumiarti dan  Miftahudin,2018:86-87). 

Sebuah nilai adalah sebuah konsepsi, ekplisit ataupun implisit.mempunyai 

ciri khas yang dimiliki oleh seeorang ataupun kelompok. Yang seharusnya 

diingingkan untuk mempengaruhi suatu pilihan yang tersedia dari macam 

bentuk, cara-cara Maupin tujuan (Marzali, 2006:238). 

Nilai tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia, karena dari nilai 

terbentuk dan memilih setelah melaui tahapan proses yang cukup lama. 

Tahapan tersebut adalah hasil introveksi individu dengan lingkungan. Atas 

dasar tersebut manusia bertingkah laku dan berbuat yang diarahkan agar 
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mencapai tujuan hidup yang sesaui dengan keyakinan yang ada pada dirinya. 

Dapat disimpulkan bahwa suatu masyarakat dalam bertingkah laku atau 

melakukan suatu aktivititas sosialnya yang berpedoman kepada nilai-nilai 

hidup di sekitar masyarakat. Kemudian dari situlah nilai-nilai tersebut muncul 

dan berubah menjadi suatu kebiasaan.  

Seperti halnya masyarakat Jawa yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 

atau norma-norma dalam kehidupan untuk mencari keseimbangan dalam 

kehidupannya. Yang pada akhirnya menjadi adat istiadat yang diwujudkan 

dalam bentuk tata upacara dalam masyarakat. Upacara adat dalam budaya 

Jawa adalah mencerminkan bahwa semua syadah direncana, tindakan dan 

perbuatannya telah diatur oleh tata nilai luhur. Tata nilai tersebut dipancarkan 

melalui tata upacara adat dalam tatanan kehidupan masyarakat Jawa yang 

serba hati-hati agar dalam melaksanakannya mendapatkan keselamatan lahir 

batin (Raharjo,2015:11). 

Sedangkan untuk kata Religius berasal dari basa latin Religare yang 

artinya menambahkan atau mengikat. Dalam bahasa inggris Religius dapat 

diartikan agama. Religius mempunyai pengertian penghayatan serta 

implementasi dari suatau ajaran agama alam. Didalam Islam suatu hubungan 

tidak hanya sekedar dengan Tuhan-Nya saja akan tetapi meliputi hubungan 

dengan manusia lainnya, masyarakat ataupun lingkungan. Dikehidupan sehari-

hari, aspek religius harus ditanamankan dengan maksimal (Azizah,2019 : 13-

14). Religius meliputi beberapa faktor, yaitu pengetahuan agama, perilaku, 
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dan sikap sosial agama. Islam mengatakan bahwa religius itu mencerminkan 

dalam bentuk pengalaman akidah, syariah, dan akhlak.  

Dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai religius adalah nilai-nilai yang 

bersumber dari keyakinan yang mencerminkan suatu kehidupan yang beagama 

yang terdiir dari akidah, syariah, dan akhlak yang menjadi perilaku untuk 

mencapai kebahagian di dunia maupun di akhirat. Nilai-nilai religius dalam 

Tradisi Ratiban ini seringklai orang tidak menegetahuo tidak begitu mengerti, 

mereka hanya sekedar mengikuti adat yang ada yang sudah dari turun-temurun 

dari leluhurnya. Dengan berbagai hal yang dirasakan oleh masyarakat 

Pndansari khususnya, dari adanya Tradisi Ratiban tersebut, maka tradisi ini 

perlu dilestarikan. Karena berdasarkan dari hasil peneliti, masyarakat 

Pndansari sangatlah antusias dalam mengikuti acara ini untuk saling bergotong 

royong dan untuk memohon keinginan kepada Allah SWT.  

Berdasarkan dari Teori Glock dan Stark  tentantang konsep religiusitas 

yang meliputi dimensi keyakinan, dimesin praktik agama, pengalaman, 

pengetehuan agama dan dimesi pengalaman yang digunakan untuk 

mengungkapkan macam-macam dari nilai-nilai religius dalam Tradisi Ratiban. 

dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat diuraikan macam nilai-nilai religius 

Islam yang terkandung dalam Tradisi Ratiban yaitu  

1. Nilai Sedekah 

Sedekah dalam Tradisi Ratiban sudah jelas yaitu memberikan 

sebagaian dari harta yang kita miliki, bertujuan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT.  
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Seperti yang diomongkan oleh Bapak Ustad Masruri yang berkenaan 

dengan nilai sedekah dalam Tradisi Ratiban ini, Bapak Ustad Maruri 

mengatakan : 

“Dengan adanya shadaqah, kita sebagai sebagai manusia 

dijauhkan dari marabahaya, mencegah dari hal-hal yang yang tidak 

diinginkan dengan adanya bersedekah kita tahu apa itu pentingnya 

berbagi, pada saat acara Tradisi Ratiban,biasanya kan kita membawa 

makanan banyak isinya juga penuh kadang juga tidak habis, sebelum 

dimakan kita sudah sisiahkan sebagian untuk orang-oarang 

membutuhkan. Nah dari situlah kita bersedah dalam bentuk berbagi 

makanan dengan sesame” (Masruri,2021). 

 

Jadi Shadaqah itu dalam Tradisi Ratiban diartikan bersedekah 

dengan cara membagi-bagikan makanan mereka yang diletakan di nampan 

ada juga yang dibungkus makanannya dikumpulkan jadi satu, dibagi-

bagikan ke orang-orang yang tidak membawa makanan dalam acara tradisi 

tersebut, dengan bersedekah mereka percaya bahwa Allah akan selalu 

melindungi dari hal-hal yang berbahaya.  

Perlu diketahui bahwa jika sedekah itu dijalankan di jalan Allah dan 

dengan hasil yang halal, maka Allah akan membalas kebaikan semua itu, 

Allah akan melipat gandakan pahalanya bagi orang-orang yang mau 

bersedah dengan kelipatan pahala yang begitu besar Allah maha memiliki 

karunia yang agung (As-Syaqawy,2006:6). 

2. Nilai Silaturahmi 

Sebagai sarana untuk bersedah terhadap sesama, Tradisi Ratiban 

pun juga mengandung nilai silaturahmi, dimana nilai silaturahmi ini 

mempunyai arti berkumpulnya seseorang untuk memyambung 

kesaudaraan. Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa masyarakat 
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semuanya berkumpul di satu titik dalam pelaksanaan Tradisi Ratiban. 

seperti pada penuturan bapak Masturi, Dia mengatakan demikian : 

“Bentuk silaturahmi atau ajang ketemu kumpul, ketka itu untuk 

mengumpulka warga sekitar tanpa acara sangatlsh sulit dan jarang 

dilakukan, dengan adanya kegiatan tradisi ini, semua warga 

berkumpul di tempat yang sudah ditentukan, secara tidak sengaja 

bertemunya apara warga ini menjadikan kesilaturahmian untuk 

mereka, bertukar makanan, yang tadinya tidak kenal jadi kenal dan 

lain sebagainya” (Masruri,2021). 

 

Dalam Islam juga dijelaskan bahwa sialturahmi dapat 

memperpanjang umur kita. Seperti yang dijelaskan dalam hadist yang 

diriwayatkan oleh Annas bin Malik r.a, dia, berkata: saya pernah 

mendengar Rasulullah SAW, bersabda : 

قه او ينسآ في اثره فاليصل رحمة من سره ان يبسط عليه رز  

Artinya : “Barangsiapa yang ingin dilapangkan rezekinya dan 

dipanjangkan umurnya, maka sambunglah sanak keluarganya.” 

Hadist ini juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari (Al-

Mundiri,2006:1043). 

 

Hadist diatas menjelaskan bahwa menyambung silaturahami itu 

dapat melapangkan jalan rezekinya dan diberikan umur yang panjang. 

Selain itu silatarahmi juga memperat tali persaudaraan antar sesama  

yang mengandung keridhain Allah SWT. Mendatangkan kebahagian 

kenyamanan, dan kesenangan (Furqon, 2013:13).  Jadi banyak sisi 

positifnya dalam Tradisi Ratiban ini salah satunya silaturahmi yang 

dapat memberikan kecintaan dan pengalaman serta menjadikan 

kehidupan bermasyarajat yang rukun dan tentram.  
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3. Nilai Syukur 

Bentuk Rasa Syukur yang diungkapkan masyarakat Desa 

Pandansari dengan melaksanakannya sebuah Tradisi yang turun 

temurun yaitu Tradisi Ratiban yang dilakukan setiap 1 tahun sekali. 

Sebagai ungkapan rasa permohonan dan perlindungan kepada sang 

pencipta, dapat digambarkan ketika masyarakat melaksanakan Tradisi 

Ratiban dimana dalam Tradisi Ratiban tersebut dengan memanjatkan 

doa-doa yang ditunjukkan kepada Allah SWT, melalui perantara 

tempat-tempat yang mistis dan juga penuh dengan kesakralannya. 

Karena mereka mempercayai doa-doanya pasti akan dikabulkannya.  

4. Nilai Ibadah 

Ibadah juga bisa diimplementasikan dengan melalui sebuah Tradisi 

yang mana dapat menjadikan masyarakat itu dekat dengan Allah SWT 

sebagai penciptanya. Dalam Tradisi Ratiban ini nilai Ibadahnya yaitu 

berdoa kepada Allah SWT.Karena berdoa merupakan sebuah ruhnya 

ibadah, 

5. Nilai Ukhuwah Islamiyah 

Ukhuwah Islamiyah  mengandung arti persaudaraan anatar sesame 

muslim satu dengan yang lainnya tanpa harus membeda-bedakannya. 

Baik dari hubungan dengan jekuarga, masyarakat,bahkan hubungan 

antar bangsa. Dalam hal ini bisa dijelaskan bahwa Tradisi Ratiban 

dapat menyatukan tali persaudaraan antar sesama muslim. sebab 

persaudaraan itu sangatlah penting. Karena di zamaan sekarang ini 
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oaring-orang lebih mengutamakan hal pribadi dari pada kebersamaan  

sehingga dengan adanya acara ini setidaknya membuang sifat-sifat 

buruk yang demikian, Keegoisan dan ketidak pedulian anatar sesama. 

Pada saat wawanacara dengan Ki Dalang Ratim, Dia pernah 

menuturkan: 

“salah satu bentuk positif dari Tradisi Ratiban yaitu mengandung 

nilai yang bersifat Ukhuwah Islamiyah, karena dengan diadakanya 

Tradisi Ratiban ini warga berkumpul dengan berbondong-bondong, 

lalu mereka berkumpul.dalam hal ini yaa sudah dikategorikan 

sebagai ukhuwah islamiyah, mereka menyatu,membaur, untuk 

menumnuhkan rasa persaudaraan antar umat Islam” (Rakim,2021). 

  

 Dapat disimpulkan bahwa jalinan tali persaudaraan bisa tumbuh 

Karena adanya persatuan, kesatuan menuju satu tujuan. Dengan adanya 

Ratiban ini masyarakat Pandansari berkumpul sehingga dapat terjalin 

Ukhuwah Islamiyahnya untuk menumbuhkan rasa persaudaraan antar 

manusia. Diharapkan masyarakat Pandansari memiliki sifat yang lebih 

terbuka pada kepentingan masyarakat untuk persatuan umat Islam.  

Persatuan umat Islam sekarang ini sangatlah penting, sebab dunia 

Islam sekarang ini sedang menghadapi berbagai musibah dan cobaan 

yang dimana ujian tersebut harus diselesaikan dengan cara bersama-

sama. Dengan cara bersatu, untuk itu kita diharuskan untuk menjaga 

persatuan umat Islam agar tidak terpecah-belah.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitain  yang sudah diuraikan mengenai Nilai-Nilai Religius 

Islam dalam Tradisi Ratiban di Desa Pandansari, Kecamatan Paguyangan, 

kabupaten Brebes, maka dapat disimpulkan:  

1. Tradisi Ratiban dilatar belakangi karena adanya rasa kekhawatiran 

masyarakat Pandansari terhadap musibah yang melanda, sehingga muncul 

rasa kecemasan dan mereka mengadakan Tradisi yang bernama Ratiban, 

tujuannya dari Tradisi Ratiban adalah meminta keselamatan dari musibah 

yang mengancamnya. Sebelum acara dilaksanakan Kepala Desa 

menghimbau kepada semua untuk menyiapkan semua perlengkapan-

perlengkapan yang dibutuhkan antara lain : ada bunga-bungaan. Sesajen, 

dan tumpeng atau makanan takiran. Setelah pelaksaan dari semua proses 

kepala desa memberikan sambutan-sambutan, dilanjutkan dengan tahlil, 

pembacaan doa, pelarungan sesajen dan bunga-bunga, tahap terakhir 

adalah makan tumpengan bersama. 

2. Nilai-Nilai Religius Dalam Tradisi Ratiban Meliputi Beberapa Nilai yang 

Terkandung diantaranya : 

a. Nilai Sedekah 

Dalam Tradisi Ratiban diartikan bersedekah dengan cara membagi-

bagikan makanan mereka yang diletakan di nampan ada juga yang 

dibungkus makanannya dikumpulkan jadi satu, dibagi-bagikan ke 
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orang-orang yang tidak membawa makanan dalam acara tradisi 

tersebut, dengan bersedekah mereka percaya bahwa Allah akan selalu 

melindungi dari hal-hal yang berbahaya.  

b. Nilai Silaturahmi 

Dalam Tradisi Ratiban, sebagai sarana untuk bersedekah , juga 

sebagai sarana untuk bersilaturahmi. Silaturahmi adalah berkumpulnya 

oranorang untuk menjalin tali persaudaraan diantara masyarakat 

lainnya. karena manusia merupakan makhluk sosiao yang tidak bisa 

hidup sendiri. Membutuhkan teman untuk berinterkasi guna 

menyambung tali silaturahmi dengan masyarakat sekitar.  

c. Nilai Ukhuway Islamiyah 

Mengandung arti persaudaraan antar sesama muslim satu dengan 

yang lainnya tanpa harus membeda-bedakannya. Baik dari hubungan 

dengan keluarga, masyarakat, bahkan hubungan antar bangsa. Dalam 

hal ini bisa dijelaskan bahwa Tradisi Ratiban dapat menyatukan tali 

persaudaraan antar sesama muslim.  

 

B. SARAN 

Sesuai hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Untuk masyarakat Desa Pandansari dan para generasi selanjutnya untuk 

tetap melestarikan dan menjaga adat dan kebudayaan yang ada di Desa 
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Pandansari khususnya Tradisi Ratiban untuk lebih menjaga, memelihara 

tradisi ini agar tidak punah karna zaman.  

2. Tradisi Ratiban hendaknya lebih dipahami lagi apa makna sebenarnya 

yang ada di Tradisi Ratiban tersebut. Sehingga tidak hanya dilakukan 

begitu saja tanpa mengerti maksud dan tujuan sebenarnya. Secara tidak 

disadari dalam Tradisi Ratiban memiliki nilai-nilai luhur yang dapat 

dijadikan dalam pedoman hidup. 

3. Tradisi Ratiban merupakan salah satu upacara adat tradisional sehingga 

perlu adanya saling jiwa kebersamaan atau kerjasama terhadap pelestarian 

Tradisi Ratiban yang ada. Diharapkan nantinya dalam pelaksanaanya ada 

unsur-unsur Islam yang lebih yang bisa dikembangkan dan ditonjolkan 

lagi dalam pelaksanaan Tradisi Ratiban. Diharapkam para ulama, dan para 

tokoh agama di Desa Pandansari memberikan penerangan dan penjelasan 

kepada masyarakat Desa Pandansari tentang batasan-batasan kesyirikan, 

sehingga dalam pelaksanannya nanti tidak membawa masyarakat warga 

Desa Pandansari kedalam kemusyrikan dengan alasan untuk  melestarikan 

Budaya Jawa 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 Gambar 1 : Kantor  Kepala  Desa Pandansari , Paguyangan , Brebes 

 

Gambar 2 : Panggung Pentas Seni Acara Ratiban Pandansari 
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Gambar 3 : Penampakan masyarakat membawa tumpengan 
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Gambar 4 : Potret pengunjung, warga Desa Pandansari dan juga para pamong 

mengikuti acara Tradisi Ratiban 

 

Gambar 5 : Sesajen dan bunga-bunga yang dilarungkan di Telaga Ranjeng 
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Gambar 6 : Penampakan Telaga Ranjeng dan Juru Kunci Telaga Ranjeng 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 NILAI-NILAI RELIGIUS ISLAM DALAM TRADISI RATIBAN DI DESA 

PANDANSARI KECAMATAN PAGUYANGAN KABUPATEN BREBES 

 

Narasumber : Ki Dalang Rakim  

Hari/Tanggal : Senin, 20 Agustus 2020 

Waktu  : Pukul 16.00 WIB 

 

1. Sejarah Tradisi Ratiban ? 

2. Kapan Tradisi Ratiban mulai dilaksanakan ? 

3. Bagaimana tatacara pelaksanaan Tradisi Ratiban ? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam acara Tradisi Ratiban ? 

5. Apakah wajib mengikuti acara Tradisi Ratiban ? 

6. Tujuan diadakannya Tradisi Ratiban ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

NILAI-NILAI RELIGIUS ISLAM DALAM TRADISI RATIBAN DI DESA 

PANDANSARI KECAMATAN PAGUYANGAN KABUPATEN BREBES 

 

Narasumber : Irwan Susanto  

Hari/Tanggal :  22 Agustus 2020  

Waktu  : Pukul 11.00 WIB  

1. Bagaimana pandangan bapak dan juga masyaraat sekitar tehadap Tradisi 

Ratiban ? 

2. Bagaimana akibatnya jika tidak diadakannya acara Tradisi Ratiban ? 

3. Apa makna diadakannya Tradisi Ratiban? 

4. Dimana diadakannya Tradisi Ratiban ? 

5. Dengan diadakannya Tradisi Ratiban ini apakah memberikan dampak 

terhadap masyarakat Padansari ? 

6. Apa saja tradisi yang ada di Desa Pandansari, yang sampai sekarang masih 

dilaksakan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

NILAI-NILAI RELIGIUS ISLAM DALAM TRADISI RATIBAN DI DESA 

PANDANSARI KECAMATAN PAGUYANGAN KABUPATEN BREBES 

 

Narasumber : Mbah Mudiwan 

Hari, Tanggal : Sabtu, 22 Agustus 2021 

Waktu  : Pukul 09.00 WIB  

1. Apa saja nilai Islam yang dapat diambil dari Tradisi Ratiban ? 

2. Apa yang perlu dipersiapkan untuk melakukan Tradisi Ratiban ? 

3. Kapan Tradisi Ratiban pertama kali dilakukan ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

NILAI-NILAI RELIGIUS ISLAM DALAM TRADISI RATIBAN DI DESA 

PANDANSARI KECAMATAN PAGUYANGAN KABUPATEN BREBES 

 

Narasumber : Ami sustiawati 

Hari, Tanggal : Selasa, 27 Agustus 2021 

Waktu  : Pukul 09.00 WIB  

1. Bagaimana pandangan dari warga Desa Pandansari yang tidak mengikuti 

acara Tradisi ratiban tersebut  
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Waktu    : Kamis, 20 Agustus 2020 

Narasumber   : Kidalang Rakim  

Alamat   : Desa Pandansari, 

Jabatan   : Ketua Pokdarwis Pandansari 

Peran Dalam Tradisi : Ketua Ratiban 

Lokasi Wawancara  : Telaga Ranjeng 

Durasi Wawancara  : 50 Menit 

Wawancara    

Narasumber : (N) 

Peneliti : (P) 

P : Bagaimana Sejarah dari Tradisi Ratiban yang ada di Desa 

Pandansari ? 

N : Jadi kalo untuk sejarah awalnya itu khususnya di Desa  

Pandansari, pada saat itu desa ini mengalami kekeringan, dan gagal 

panen, petani mengalami kerugian, banyak para warga juga yang 

mengeluh karna tidak mempunyai penghasilan. Pada saat itu desa 

Pandansari di pimpin oleh Kepala Desa yang bernama Kyai Sirpan 

Reksayuda, beliaulah yang menjadi pempimpin pertama di Desa 

Pandansari pada tahun 1892-1917. Kyai Sirpan menikahi salah 

saeorang putri dari  Dukuh Tretapan Pandansari. Bersamaan 

dengan hal itu, Kyai Sirpan Reksayuda melakuan Ritual Ratiban 

yang dilakukan di Telaga Ranjeng guna untuk mengusir bencana di 

Pandansari dan di harapkan ritual tersebut memberikan kedamaian. 
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P : Kapan Tradisi Ratiban di lakukan ? apakah diadakan sau tahun 

sekali? 

N : Iya, diadakanya setiap 1 tahun sekali pada bulan suro, tepat pada   

hari selasa ataupun jumat kliwon. 

P : Tradisinya itu seperti apa ki, tata cara pelaksanaannya? 

N : Tradisinya ya kita berdoa minta keselamatan, tata cara 

pelaksanaannya itu biasanya warga Desa Pandansari berkumpul 

jadi satu dilapangan, kalo tidak biasanya meraka berkumpul di 

depan gerbang Telaga Ranjeng. Susunan acaranya banyak ada 

sambutan dari kepala desa, sambutan tokoh agama, sesepuh, dll. 

Sambutan selesai kita melakukan doa bersama minta kekhusyuan 

keleluhur kita, setelah itu pelaringan sesajen, sebelum acara 

terakhir biasanya makan tumpengan dan ada hiburan-hiburan 

lainnya. 

P : Yang terlibat dalam Tradisi Ratiban itu siapa saja ? 

N : Kebanyakan yang terlibat langsung itu orang tua, ada beberapa 

kumpulan remaja yang ikut serta, pamong desa, dan tentunya 

warga Desa  Pandansari. 

P : Wajib tidak kah mengikuti Tradisi Ratiban ini ? apakah ada 

larangan-larangan jika tidak mengikuti ? 

N : Sebenarnya tidak wajib, cuma disini kita menegaskan kepetingan 

dan kedamaian untuk kita semua. Kami pun tidak memaksa mereka 
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untuk ikut serta, yang penting mereka yang tidak ikut tetap berdoa 

untuk keselamatan desa dan kita semua. 

P : Tujuannya diadakan Tradisi Ratiban itu untuk apa ? 

N : Untuk meminta keselamatan, memohon pertolongan agar 

terhindar dari musibah, mengusir hal-hal yang tidak baik dan 

meminta ampunan dosa kepada yang maha kuasa. 
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Waktu    : Sabtu, 22 Agustus 2020 

Narasumber   : Irwan Susanto 

Alamat   : Desa Pandansari, 

Jabatan   : Kepala Desa Pandansari   

Lokasi Wawancara  : Balai Desa Pandansari 

Durasi Wawancara  : 50 Menit 

Wawancara    

Narasumber : (N) 

Peneliti : (P) 

P : Bagaimana pandangan masyarakat pandansari terhadap Tradisi 

Ratiban ? 

N : Kalo untuk saya sendiri selaku kepala Desa Pandansari sangat 

antusias terhadap acara tersebut, sejatinya kita hidup berdampingan 

dengan makhluk Allah lainnya. Selagi acara itu masih positif yang 

membawa berkah sah-sah saja. Tidak ada yang tidak mungkin. 

Banyak pelajaran juga yang diambil dari Tradisi Ratiban ini. 

Seperti halnya gotong royong, membaur dengan masyarakat 

lainnya, semua berkumpul dan bersatu, tidak memandang kaya 

ataupun miskin. 

P : Kalo tidak diadakan ritual tersebut pada saat bencana melanda, 

apakah ada dampat tersendiri? 
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N : Berharap tidak akan terjadi suatu musibah dan bencana. Dan juga 

acara Tradisi Ratiban ini sudah menjadi acara turun temurun di 

Desa Pandansari, setiap tahun pasti ada. 

P : Makna diadaknnya tradisi ratiban itu apa ? 

N : Selalu mengingat kepada sang pencipta, bagaimanapun ritual 

yang dilakukan, kita sebagai manusai cuma bisa berharap dan 

berdoa agar semua keinginan dan pencapaiannya terkabulkan dan 

di jauhkan dari segala hal yang membahayakan. 

P : Acara Tradisi Ratiban tersebut diadakan dimana ? 

N : Diadakannya itu di Telaga Ranjeng, berkumpul jadi satu bareng 

sama warga-warga yang lainnya. 

P : Kalo untuk tradisi yang ada di pandansari selain Tradisi Ratiban 

itu apa saja, yang masih berjalan sampai sekarang ? 

N : Sebenarnya banyak, cuma yang umunya itu ada selametan, 

sedekah bumi juga ada, ratiban terus ada juga pernikahan adat 

jawa, yang di dalamnya itu ada beberapa rangkaian-rangkaian, 

seperti : sungekman, siraman, midodareni, dulangan pangan, 

wijikan, dan juga rapalan. 
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Waktu    : Sabtu, 22 Agustus 2020 

Narasumber   : Mbah Mudirwan 

Peran Dalam Tradisi : membcakan doa-doa dan tahlil 

Alamat   : Desa Pandansari, 

Jabatan   : Sesepuh Desa 

Lokasi Wawancara  : Telaga Ranjeng 

Durasi Wawancara  : 50 Menit 

Wawancara    

Narasumber : (N) 

Peneliti : (P) 

P : Kalo untuk nilai-nilai islam yang ada di Tradisi Ratiban itu apa 

saja  mbah ? 

N : kalo di Tradisi Ratiban sendiri nilai-nilai islamya itu ada nilai 

sedekah dimana dalam acara tersebut kita banyak bersedekah 

makanan terhadap sesama, banyak mengumpulkan makanan-

makanan untuk dibagi-bagikan yang membutuhkan, selain nilai 

sedekah ada juga nilai ukhuwah islamiyah, nilai ukhuwah 

mengandung arti persaudaraan antar sesama antar manusia tanpa 

harus membeda-bedakan satu sama lain. Secara tidak langsung 

dalam Tradisi Ratiban ini menyatukan tali persaudaraan antar 

sesama. Yang terakhir itu ada nilai silaturahami, bentuk silturahmi 

atau ajang ketemu kumpul yang jarang-jarang  dilakukan oleh 
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masyarakat sekarang. Karna pada zaman sekarang ini lebih tertarik 

ke hp masing-masing.  

P : Kalo untuk persiapannya apa saja mbah, dalam Tradisi Ratiban 

ini ? 

N : Warga sekitar biasanya bergotong royong membersihkan jalan-

jalan, dan membersihkan tempat sakral Telaga Ranjeng. 

Menyiapkan segala keperluan seperti dupa, sesajen, bunga-bunga, 

jajanan, tumpengan, dan lain sebagainya, demi kelancaran acara 

ratiban tersebut.  Per RT membawa sejungkul tumpeng untuk di 

bagikan nanti setelah acara selesai.  
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Waktu    : Selasa, 27 Agustus 2020 

Narasumber   : Amiyati  

Alamat   : Desa Pandansari, 

Jabatan   : Warga Pandansari 

Lokasi Wawancara  : Depan Rumah mbak Amiyati 

Durasi Wawancara  : 50 Menit 

Wawancara    

Narasumber : (N) 

Peneliti : (P) 

P : Dilihat dari sudut pandang masyarakat Desa Pandansari sendiri 

khususnya warga yang tidak ikut serta dalam tradisi ratiban itu 

bagaimana pak? 

N : Kalo untuk saya pribadi sebagai warga Desa Pandansari asli, saya 

lebih menghargai dan menghormati saja sih. Karna apapun yang 

mereka lakukan demi kenyamanan kita semua. Kita Cuma bisa 

bedoa dari jauh berdoa untuk kitaa semua agar terhindar dari segala 

mara bahaya. Suport membantu persiapan mungkin itu saja.  
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